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ABSTRAK

Eka Temmy Lisdianti / 22 2007/069 /2011 Pengaruh Pengendalian Internal dan
Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada
Perusahaan Leasing di Kota Palembang / Audit.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal
dan kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi secara parsial dan
secara simultan pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang. Penelitian ini
adalah penelitian asosiatif dengan tempat penelitian adalah Perusahaan Leasing di
Kota Palembang. Variabel penelitian Pengendallian Internal, Kesesuaian
Kompensasi dan Kecurangan Akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Perusahaan Leasing yang terdapat di Kota Palembang. Data yang
digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data adalah metode
kuisioner. Analisis data yang digunakan kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t) diperoleh thitung untuk variabel
Pengendalian Internal (X 1) adalah sebesar 7,626, hal ini berarti thitung (7,626) >
ttabel (1,671), oleh karena itu ada pengaruh anatara Pengendalian Internal (X1)
dan Kecurangan Akuntansi (Y). Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t)
diperoleh hasil thitung untuk variabel Kesesuaian Kompensasi (X2) adalah
sebesar 4,567 hal ini berarti thitung (4,567) > ttabel (1,671), oleh karena itu ada
pengaruh anatara Kesesuaian Kompensasi (X2) dan Kecurangan Akuntansi (Y),
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis 2 diterima yaitu
secara parsial ada pengaruh signifikan antara Pengendalian Internal (X1) dan
Kecurangan Akuntansi (Y). Secara bersama uji F nilai ini Fhitung (7,204) >
Ftabel (3,159), berarti ada pengaruh anatara Pengendalain Internal (X1) dan
Kesesuaian Kompensasi (X2) Terhadap Kecurangan Akuntansi (Y). Hal ini
berarti bahwa hipotesis 1 diterima yaitu secara simultan ada pengaruh secara
signifikan anatara Pengendalian Internal (X1) dan Kesesuaian Kompensasi (X2)
Terhadap Kecurangan Akuntansi.

Kata Kunci  : Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi dan Kecurangan
Akuntansi.
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ABSTRACT

Eka Temmy Lisdianti /22 2007/ 069 / 2011 / The Effect of Internal and
Compensation Compability of Accounting Fraudulence Tendency at Finance's
companies in Palembang.

The purpose of his study was the effect internal control compensation compability
of accounting fraud tendency partial and simultaneously at finance company. This
study was associative research. The variables of his study were Internal Control,

Compensation Compability and Accounting Fraudulence Tendency. The

population of this study were all finance'’s companies in Palembang. The data of
this used primary data. The technique of collecting data was questionnaire
method. The study used quantitative data analysis.

Based on the result of partial analysis (t test) obtained for variables t o, Internal
Control (X1) was approximately 7,626 > typ. (1,671), therefore there was effect
between Internal Control (X1) and Accounting Fraudulence (Y). Based on the
results of partial analysis (t test) obtained for accounting conformity variable
(X2) was approximately 4,567, this means t (4,567) > tipie (1,671), therefore there
was effect between compensation compability (X2) and accounting fraudulence
(Y), then Ho was rejected and Ha was accepted. This means that second
hypothesis was partially accepted, there was significant effect between internal
control (X1) and accounting fraudulence (Y). In addition, the F test value
obtained feoun (7,204) > franie (3,159), it means that there was effect between
internal control (X1) and compensation compability (X2) on accounting
Sfraudulence (Y). It means first hypothesis was simultaneously accepted. There was
significant effect between internal control (XI1) and compensation compability
(X2) on accounting fraudulence (Y).

Keyword : Internal Control, Compensation Compability, and Accounting
Fraudulence
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan akuntansi telah berkembang di berbagai Negara, termasuk
Indonesia. Kecurangan akuntansi telah berkembang secara luas. Kerugian dari
kecurangan akuntansi di pasar modal adalah menurunnya akuntabilitas
manajemen dan membuat para pemegang saham meningkatkan biaya
monitoring terhadap manajemen. Pada umumnya kecurangan akuntansi
berkaitan dengan korupsi. Dalam korupsi tindakan yang lazim dilakukan
diantaranya adalah memanipulasi pencatatan, penghilangan dokumen, dan
mark up yang merugikan keuangan Negara atau perel;onomian Negara.
Tindakan ini merupakan bentuk kecurangan akuntansi. Indonesia termasuk
Negara dengan peringkat korupsi tertinggi di dunia. Meski kecurangan
akuntansi diduga sudah menurun, namun di Indonesia belum terdapat kajian
teoritis dan empiris secara komprenshif. Oleh karenanya fenomena ini tidak
cukup hanya dikaji olehh ilmu akuntansi, tetapi perlu melibatkan disiplin yang
lain.

Kecurangan dari perspektif auditor, mencakup salah saji yang disengaja
yang dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis: (1) salah saji yang timbul dari
kecurangan dalam pelaporan keuangan dan (2) salah saji yang timbul dari
pelakuan tidak semestinya dalam aktiva. Oleh karena itu, perbedaan utama

antara kekeliruan dan kecurangan adalah apakah salah saji disengaja atau tidak




disengaja. Sayangnya, sering kali sulit untuk menentukan apakah salah saji
tersebut karena disengaja atau tidak. (McGraw, 2006:104).

Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan
adalah salah saji atau pengilangan yang disengaja atau pengungkapan dalam
laporan keuangan yang dimaksudkan untuk menyesatkan pengguna laporan
keuangan. Kecurangan dalam pelaporan keuangan bias melibatkan tindakan
berikut ini:

a. Manipulasi, Pemalsuan, atau penggantian catatan akuntansi atau dokumen
pendukung yang menjadi sumber penyusunan laporan keuangan.

b. Penyajian yang salah atau penghilangan yang disengaja dalam laporan
keuangan atas peristiwa, transaksi atau informasi lainnya.

c. Penerapan yang salah yang disengaja atas prinsip akuntansi yang berkaitan
dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan

Dalam kebanyakan kasus, laporan keuangan yang tidak benar juga
melibatkan manajemen yang mengabaikan pengendalian. Karena karakteristik
dan kecurangan, terutama yang disembunyikan melalui kolusi, penahanan,
penyajiaan yang salah, dokumen yang dipalsukan, dan kemampuan
manajemen untuk melanggar atau memerintahkan orang lain untuk melanggar
system pengendalian, tanpa sepengetahuannya seorang auditor dapat
bergantung pada bukti audit yang valid, tetapi pada kenyataannya adalah palsu
atau tidak benar, (McGraw, 2006:105)

Ketika seorang auditor menemukan bukti bahwa kecurangan mungkin

ada, masalah ini harus diberitahukan kepada tingkat manajemen yang tepat.




Kecurangan yang dapat melibatkan manajemen senior dan kecurangan yang
menyebabkan salah saji atas laporan keuanganharus dilaporkan secara
langsung kepada komite audit dari dewan komisaris.

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel entitas lainnya yang didesain untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan
berikut ini: (1) keandalan pelaporan, (2) efektivitas dan efisiensi operasi, (3)
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengendalian internal yang efektif mengurangi kecendrungan akuntansi.
Jika suatu sistem pengendalian internal lemah maka akan mengakibatkan
kekayaan perusahaan tidak terjamin keamanannya, informasi akuntansi yang
ada tidak teliti dan tidak dapat dipercaya, tidak efisien dan efektifnya
kegiatan-kegiatan operasional perusahaan serta tidak dapat terpenuhinya
kebijaksanaan manajemen yang ditetapkan. Dengan adanya pengendalian
wewenang oleh pemilik kepada pengelola, maka fungsi pengendalian semakin
bertambah penting. Hal ini untuk menentukan apakah tugas dan wewenang
yang didelegasikan telah dilaksanakan sesuai rencana yang ditetapakan. Proses
pengendalian internal tersebut dilakukan oleh pihak manajemen yang
bertanggung jawab untuk melindungi dan mengamankan harta perusahaan.

Menurut Malayu (2002:117), Kompensasi adalah semua pendapatan
berbentuk uang, barang lansung atau tidak langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan balas jasa yang diberikan perusahaan. Perusahaan dalam

memberikan kompensasi kepada para pekerja terlebih dahulu melakukan



yang lebih memuaskan konsumen. Berikut ini daftar nama perusahaan leasing
di Kota Palembang adalah sebagai berikut.

Tabel 1
Daftar Nama Perusahaan Leasing di Kota Palembang

Nama Perusahaan Leasing
ACC Finance
ADIRA Finance
PERMATA Finance
OTO MULTI ARTHA Finance
TUNAS Finance
BFI Finance
VERENA OTO Finance
CLIPAN Finance
PROCAR Finance
10. ANJ Finance
11. INDO JASA Finance
 §i 8 BATAVIA Finance
13. FIRST Finance
14. WOM Finance
15. DTM Finance
16. ATRHA PRIMA Finance
17. TRIHAMAS Finance
18. OSCAR Finance
19. BIMA Finance
20. SINAR MAS Finance
21. NIAGA Finance
22, SMS Finance
2. MANDIRI Finance
24, OLYMPINDO Finance
23, BUANA Finance
Sumber: Biro Pusat Statistik Palembang, 2010
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Hal tersebut di atas mendorong pemikiran bahwa untuk lebih menjamin
terselenggaranya mutu pelayanan perusahaan leasing, diperlukan pengawasan
ataupun pengendalian serta pengawasan dari para pemimpin perusahaan

leasing, bagian administrasi dan bagian keuangan. Manajemen menerapkan




perhitungan kinerja membuat sistem penilaian kinerja yang adil. Sistem
tersebut umumnya berisi kriteria penilaian setiap pegawai yang ada misalnya
mulai dari jumlah pekerjaan yang bias diselesaikan, kecepatan kerja,
komunikasi dengan pekerja lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan
lain sebagainya.

Para karyawan akan menghitung-hitung kinerja dan pengorbanan dirinya
dengan kompensasi yang diterima. Apabila karyawan merasa tidak puas
dengan kompensasi yang didapat, maka dia dapat mencoba dan mencari
pekerjaan yang lain yang member kompensasi lebih baik. Hal itu cukup
berbahaya bagi perusahaan apabila merekrut karyawan yang merasa tidak puas
tersebut karena dapat membocorkan rahasia perusahaan. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik, maka diperlukan kesesuaian kompensasi.

Leasing adalah suatu usaha yang bergerak di bidang bisnis pengkreditan.
Kegiatan perusahaan leasing memberikan kredit kepada konsumen yang
membeli motor secara kredit. Dalam beberapa tahun terakhir ini,
perkembangan jasa leasing di kota Palembang berkembang pesat.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi,
yaitu faktor manajemen dan administrasi tetapi bukan hanya itu saja, faktor
internal kontrol dalam perusahaan leasing yang mempengaruhi bagaimana
segala aspek yang mendukung keberhasilan perusahaan leasing dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya tanpa danya kesalahan dan penyelewengan.

Dengan demikian dapat menghasilkan jasa yang lebih berkualitas, pelayanan



berbagai kebijakan dan pengendalian, antara lain berupa struktur intern dalam
mencegah potensi salah saji baik kekeliruan maupun kecurangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Pengendalian Internal Dan
Tingkat Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan

Akuntansi Pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang.”

B. Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh struktur pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi secara simultan
pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang?
2. Apakah terdapat pengaruh struktur pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi secara parsial

pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi secara
simultan pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui pengaruh struktur pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi secara parsial

pada Perusahaan Leasing di Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah:

I

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan atau pengetahuan khususnya mengenai
struktur pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan bagi perusahaan leasing di kota Palembang dalam melihat
pengaruh struktur pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka bagi almamater

dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul pengaruh pengendalian internal dan
kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada
perusahaan Ritel di Kota Manado, Kota Tomohon dan Kota Bitung oleh Rigel
(2008). Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Struktur
Pengendalian Internal dan Kesesuaian Kompensasi terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Berdasarkan hasil koefesien determinasi dilihat bahwa tingkat
kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh tingkat pengendalian
internal dan kesesuaian kompensasi sebesar 17,7% sedangkan sisanya 82,3 %
dipengaruhi oleh factor lain atau variable lain diluar penelitian. Hasil uji F
menunjukkan Fhitung = 2,043 dan Ftabel = 2,86. Jadi dapat dilihat Fhitung <
Ftabel sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel pengendalian
internal dan variabel kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil uji t untuk variabel X1
(pengendalian internal) menunjukkan nilai thitung = 1,621 dan ttabel = 1,717.
Dapat dilihat bahwa thitung < ttabel sehingga HO diterima dan Ha ditolak.

Artinya variabel pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap



kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil uji t untuk variabel X2
(kesesuaian kompensasi) menunjukan nilai thitung = -0,523 dan ttabel =
1,717. Dapat dilihat bahwa thitung < ttabel sehingga HO diterima dan Ha
ditolak. Artinya variabel kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Persamaan penelitian yang sekarang dilakukan dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai pengendalian
intern. Sedangkan perbedaannya karena pada penelitian sebelumnya telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh struktur pengendalian intern terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Pada penelitian yang akan dilakukan ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan

leasing di Kota Palembang.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Struktur Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh
dewan komisaris, manajemen, dan personel entitas lainnya yang didesain
untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan.
(McGraw dkk, 2006:250).

Menurut Mulyadi (2002:187), pada SA Seksi 319 pertimbangan atas
pengendalian intern dalam audit laporan keuangan paragrap 06
mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankam

oleh dewan komisaris, manajemen personel lain yang didesain un

.ﬁ;\
RO
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memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan

berikut ini:

a. Keandalan pelaporan keuangan

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

c. Efektifitas dan efesiensi operasi

Menurut Mulyadi (2002:180), dari definisi pengendalian intern
tesebut terdapat beberapa konsep dasar berikut ini:

a. Pengendalian intern merupakan suatu proses. Pengendalian intern
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian
intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuan. Pengendalian intern
merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat pervasive dan
menjadi bagian yang tidak terpisahksn, bukn hanya sebagai tambahan
dari infrastruktur entitas.

b. Pengendalain intern dijalankan oleh orang. Pengendalian intern bukan
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan
oleh orang dari swetiap jenjang organisasi.

c. Pengendalian intern dapat diharapkan mamou memberikan keyakinan
yang memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan
komisaris entitas.

d. Pengendalain intern ditujukan untuk mencapai tujuan saling berkaitan:

pelaporan keuangan, kepatuhan dan opersi.
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2. Unsur Struktur Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2002:183), Komponen pengendalian internal
terdiri dari:
a. Lingkungan Pengendalain

Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua
komponen pengendalian internal yang efektif, menyediakan disiplin
dan struktur. Faktor yang membemtuk lingkungan pengendalian:
1) Nilai integritas dan etika
2) Komitmen terhadap kompetensi
3) Dewan komisaris dan komite audit
4) Filosofi dan gaya opersi manajemen
5) Struktur organisasi
6) Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab
7) Kebijakan dan praktek sumber daya manusia

Menurut Henry (2002:148), lingkungan pengendalian merupakan
dampak korelatif segenap sikap, kesadaran, dan tindakan dari dewan
direksi, manajemen, dan pemilik entitas atas pembentukan,
peningkatan, atau pengurangan efektifitas kebijakan dan prosedur
tertentu. Lingkungan pengendalian tidak hanya mempengaruhi
perumusan kebijakan dan prosedur, tetapi juga taraf kepatuhan
terhadapnya. Lingkungan pengendalian menjadi landasan yang
memberikan struktur bagi semua unsur pengendalian internal. Sikap

manajemen terhadap pengendalian mempunyai imbas signifikan
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terhadap efektifitas pengendalian, dengan demikian manajemen mesti
benar-benar menyokong pengendalian internal dan  wajib
mengkomunikasikan dukungsnnya tesebut di seluruh organisasi.
Jikalau manajemen puncak meyakini bahwa pengendalian adalah
penting, maka anggota organisasi lainyya akan merasakan itu dan
meresponnya dengan secara sadar megamati pengendalian yang
dibentuk. Di lain pihak, apabila anggota organisasi lainnya jelas-jelas
melihat bahwa pengendalian tidak mendapat perhatian penting dari
puncak pimpinan dan tidak lebih daripada sekedar omongan belaka
ketimbang dukungan nyata, maka tujuan pengendalian internal akan

tercapai secara efektif.

. Proses Penentuan Resiko Entitas

Proses untuk mengidentifikasi dan menanggapi resiko bisnis dan
hasilnya. Untuk tujuan pelaporan keuangan, proses penetuan resiko
entitas termasuk Bagaimana manajemen mengidentifikasi resiko yang
relevan terhadap persiapan laporan keuangan yang disajikan secara
wajar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum,
memperkirakan  signifikansinya, = menentukan  kemungkinan
kejadiannya, dan memutuskan tindakan untuk mengelolanya.

Sistem Informasi dan komunikasi

Sistem informasi yang relevan terhadap tujuan pelaporan

keuangan, termasuk sistem akuntansi, terdiri atas prosedur, apakah

otomatis atau manual, dan catatan yang ditetapkan untuk memulai
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mencatat, memproses, serta melaporkan transaksi entitas dan untuk
mempertahankan akuntabilitas aktiva, kewajiban dan ekuitas terkait.
. Prosedur Pengendalian
Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
membantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan,
misalnya tindakan yang perlu dilakukan untuk menyikapi resiko
terhadap pencapaian sasaran entitas. Aktivitas pengendalian memiliki
berbagai macam tujuan dan diterapkan di berbagai tingkat dan fungsi
organisasi. Suatu entitas memerlukan kebijakan dan prosedur untuk
memberikan keyakinan bahwa tujuan perusahaan akan tercapai, maka
lingkungan pengendalian dan informasi dan komunikasi. Aktivitas
pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dapat
digolongkan kedalam berbagai kelompok. Salah satu penggolongan
adalah sebagai berikut:
1) Pengendalian pengolahan informasi
a) Pengendalian umum
b) Pengendalian aplikasi
(1) Otorisasi memadai
(2) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan
Memadai

(3) Pengecekan secara independen

2) Pemisahan fungsi yang memadai

3) Pengendalain fisik atas keyakinan dan catatan
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4) review atas kinerja
e. Pemantauan Pengendalian

Suatu proses untuk menentukan kualitas kinerja pengendalian
internal sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel
yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain
maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk
menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang
diharapkan dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut
memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

3. Fungsi Pengendalian Intern
Menurut Krismiaji (2005:220), Pengendalian intern melaksanakan
tiga fungsi penting. Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa ketiga
fungsi tersebut mendukung agar sistem yang ada memperoleh hasil yang
maksimal bagi perusahaan. Adapun fungsi pengendalian intern adalah
sebagai berikut:
a. Preventive Control (Pengendalian Untuk Pencegahan)

Pengendalian untuk pencegahan funsinya dalah mencegah
timbulnya suatu masalah sebelum permasalahan tersebut muncul.
Mempekerjakan personel akuntansi yang berkualitas tinggi, pemisahan
tugas pegawai yang memadai, dan secara efektif mengendalikam kas
dan asset, fasilitas dan informasi merupakan pencegahan pengendalian
yang efektif. Oleh karena tidak semua masaslah mengenai

pengendalian dapat dicegah.
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b. Detective Contol (Pengendalian Untuk Pemeriksaan)

Dibutuhkan untuk mengungkap masalah begitu masalah tersebut
muncul. Contoh dari Detective Control adalah pemeriksaan salinan
atas perhitungan, mempersiapkan rekonsiliasi bank dan neraca saldo
setiap bulan.

c. Corrective Control (Pengendalian Korektif)

Berfungsi untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam
Preventive dan Detective control. Pengendalian ini mencakup prosedur
yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab masalah,
memperbaiki kesalahan atau kesulitan yang ditimbulkan, dan
mengubah sistem agar masalah di masa mendatang di minimalkan atau
dihilangkan.

4. Tujuan Pengendaliann Inten

Menurut Sanyoto (2007:137) ada delapan tujuan pengendalian intern
terperinci yang sudah mencakup kepentingan pihak akuntansi pemeriksa
untuk mencegah kesalahan pencatatan transaksi dalam buku jurnal dan
dalam beberapa catatan lainnya. Sistem pengendalian intern klien dalam
setiap siklus transaksi harus cukup memberikan kepastian yang layak
bahwa:
a. Transaksi yang tercata adalah wajar
b. Transaksi yang tercata adalah sah
c. Transaksi yang diotorisasi sebagaimana mestinya

d. Transaksi yang ada sudah dicatat
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e. Transaksi dinilai sebagaimana mestinya
f. Transaksi diklasifikasikan sebagaimana mestinya
g. Transaksi dicata pada waktu yang tepat
h. Transaksi dimasukan dengan tepat ke dalam catatan pembantu dan
diikhtisarkan dengan benar
. Jenis Pengendalian Intern
Menurut Krismiaji (2005:218) terdapat dua jenis pengendalain
internal yaitu administrative dan akuntansi. Pengendalian administrative
meliputi rencana organisasio dan prosedur yang menyangkut efesiensi
usaha dan ketaatan terhadap kebijakan/peraturan pimpinan perusahaan.
Hal tersebut mencakup analisis ststistic, time & motion study, Lpaoran
kegiatan, program latihan pegawai dan pengawasan mutu serta kebijakan
akunyansi. Sementara pengendalain akuntansi meliputi rencana organisasi,
prosedur serta catatan yang menjamin pengamanan terhadap harta dan
dapat diandalkannya laporan keuangan perusahaan.
. Keterbatasan Pengendalian Intern Suatu Entitas
Menurut Mulyadi (2002:183), pengendalian intern setiap entitas
memiliki keterbatasan bawaan:
a. Kesalahan dalam pertimbangan. Seringkali manajemen dan personel
lain dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang
diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak

memadainya informasi, keterbatasan waktu dan tekanan lain.
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b. Gangguan. Gangguan dalam pengendalain yang diterapkan dapat
terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau membuat
kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian.

c. Kolusi, Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan,
klousi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang
dibangin untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya
ketidakberesan dan tidak terdeteksinya kecurangan oleh pengendalian
intern yang dirancang.

d. Pengabaian oleh manajemen, manajemen dapat mengabaikan
kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak
sah seperti keuntungan pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan
yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

e. Biaya lawan manfaat. Biaya yang digunakan untuk mengopersikan
pengendalian intern tidak boleh melbihi manfaat yang diharapkan dari
pengendalian intern tersebut.

7. Pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap pengendalian
Menurut Mulyadi (2002:182) pihak pihak yang bertanggung jawab
terhadap pengendalian intern diuraikan berikut ini:

a. Manajemen
Manajemen bertanggung jawab untuk mengembangkan dan
menyelenggarakan secara efektif pengendalian intern organisasinya.

Direktur utama perusahaan bertanggung jawab untuk menciptakan
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atmosfer pengendalian di tingkat puncak serta menjamin bahwa semua
komponen pengendalian intern terwujud di dalam organisasinya.
b. Dewan Komisaris dan Komite Audit
Dewan komisaris bertanggung jawab untuk menetukan apakah
manajemen memenuhi  tanggung jawab meraka  dalam
mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern.
c. Auditor Intern
Auditor intern bertanggung jawab untuk memeriksa dan mengevaluasi
memadai ayau tidaknya pengendalian intern entitas dan membuat
rekomendasi penigkatannya.
d. Personel Lain Entitas
Peran dan tanggung jawab semua personel lain yang menyediakan
informasi atau menggunakan informasi yang dihasilkan oleh
pengendalian intern harus ditetapkan dan dikomunikasikan dengan
baik.
e. Auditor Independen
Sebagai bagian dari prosedur auditnya terhadap laporan keuangan,
auditor dapat menemukian kelemahan pengendalian intern kliennya,
sehingga ia dapat mengkomunikasikan temuan auditnya tersebut
kepada manajemen, komite audit atau dewan komisaris.
8. Pengertian Kompensasi
Beberapa ahli manajemen berpendapat tentang pengertian

kompensasi diantaranya:
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a. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2002:117) menyatakan bahwa
kompensasi adalah semua pendapatan berbentuk uang, barang
langsung dan tidak langsung yang diterima karyawan sebagai balas
jasa yang diberikan perusahaan.

b. Heidrachan dan Saud Husnan (2002:138) menyatakan bahwa
kompensasi adalah harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh
seseorang kepada orang lain.

c. T. Hani Handokok (2000:218-219) menyatakan bahwa kompensasi
adaalh penmberian pembayaran financial kepada karyawabn sebagai
balas jasa untuk pekerjaan yang dilaksanakan kegiatan di waktu yang
akan datang.

d. Henryv Simamora (2000:240) menyatakan bahwa kompensasi
merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti
kontribusi mereka pada organisasi.

Bentuk Kompensasi

Kompensasi dapat diberikan dalam bentuk langsung maupun tidak
langsung seperti yang ddikemukakan oleh Malayu (2002:118) kompensasi
terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Kompensasi Langsung terdiri dari:

1) Upah adalah balas jasa yang diberikan kepada pekerja harian
dengan pedoman atas perjanjian pembayarannya.
2) Gaji adalah balas jasa yang sibayar secara peridik kepada karyawan

tetap serta mempunyai jaminan.
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3) Insentif adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu
yang berprestasi diatas prestasi standar.

b. Kompensasi tidak langsung berbentuk uang dan barang, supaya dapat
merangsang gairah dan kepuasaab kerja karyawan serta mendorong
terwujudnya sasaran perusahaan.

10. Tujuan Kompensasi
Adapun tujuan prmberian kompensasi menurut Malayu (2002:121)
adalah sebagai berikut:

a. lkatan Kerja Sama
Dengan pemberian kompensasi maka terjadilah ikatan kerja sama
formal antara majikan dengan karyawan, karyawan harus
mrengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan perusahaan
wajib membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

b. Kepuasan Kerja
Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh
kepuasan kerja jabatannya.

c. Pengadaan Efektif
Jika program kompensasi ditetapakan cukup besar, pengadaan
karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.

d. Motivasi
Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, manajer akan mudah

memotivasi turnover bawahannya.
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e. Stabilitas Karyawan
Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal
konsistensi yang komperatif maka stabilitas karyawan lebih terjamin
karena relative kecil.

f. Disiplin
Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik.

g. Pengaruh Serikat Buruh
Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh dapat
dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi dengan pekerjaannya.

h. Pengaruh Pemerintah
Jika program kompensasai sesuai dengan undang-undang perburuhan
yang berlaku maka intervensi pemerintah dapat dihindari.

11. Salah Saji (Misstatement)

Menurut Messier (2005:104), salah saji adalah penghilangan tidak
disengaja atau pengungkapan dalam laporan keuangan. Salah saji dalam
laporan keuangan dapat disebabkan karena kekeliruan (error) atau
kecurangan (fraud).

Dalam perencanaan audit, auditor berkepentingsn dengan masalah-
masalah yang mungkin material terhadap laporan keuangan, auditor tidak
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai bahwa salah saji yang disebabkan oleh

kekeliruan atau kecurangan, tidak material terhadap laporan keuangan.
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12. Jenis Salah Saji
Menurut Messier (2005:104), salah saji dalam laporan keuangan
dapat disebabkan oleh kekeliruan dan kecurangan:
a. Kekeliruan (error)
Menurut PSA No 25 tentang pelaksanaan audit, konsep risiko audit
dan materialitas juga berlaku terhadap laporan keuangan yang
disajikan sesuai dengan basi akuntansi komprehensif setelah prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, tidak mencakup dampak
proses akuntansi yang dipakai untuk keamanan, seperti penyelengaraan
catatan akuntansi dengan basi pajak dan secara peridik dilakukan
penyesuaian terhadap catatan tersebut untuk membuat laporan
keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.
b. Kecurangan Akuntansi
Kecurangan dari perspektif auditor, mencakup salah saji yang
disengaja yang dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis:
1) salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan
dan
2) salah saji yang timbul dari perlakuan yang tidak semestinya dalam
aktiva. Oleh karena itu, perbedaan utama antara kekeliruan dan

kecurangan adalah apakah salah saji disengaja atau tidak disengaja.
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C. Hipotesis
1 : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian kompensasi secara
simultan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
2 : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian kompensasi secara

parsial berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2003:11), jenis penelitian berdasarkan tingkat

eksplanasinya terdiri dari:

L

Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain.
Penelitian komparatif

Penelitian komparatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan, yang
variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi yang
lebih dari satu atau dalam waktu berbeda.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu tanpa membandingkan atau menghubungkan dengan

variabel lain.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Leasing di Kota Palembang.



C. Opersionalisasi Variabel
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Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel I11.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel

Defenisi

Indikator

Struktur
Pengendalian
internal

(X.1)

Tingkat Kesesuaian
kompensasi

(X.2)

Kecurangan
Akuntansi

(Y)

Suatu proses
dijalankan oleh dewan
komisaris, manejemn,
dan personil lain entitas
yang didesain  untuk
memberikan  keyakinan
yang memadai tentang
pencapaian tiga
golongan, keandalan
pelaporan keuangan,
efektivitas dan efisiensi
operasi, kepatuhan
hukum dan peraturan
yang berlaku

yang

Semua pendapatan
berbentuk uang, barang
langsung atau  tidak

langsung yang diterima
karyawan sebagai
imbalan balas jasa yang
diberikan perusahaan

Penghilangan yang
disengaja jumlah atau
pengungkapan dalam
laporan keuangan

a.

b.
c.

d.
€.

Lingkungan Pengendalian
Penetapan resiko
Sistem  informasi
komunikasi akuntansi
Aktivitas pengendalian
Pemantauan

dan

a. Kompensasi langsung
b. Kompensasi tidak langsung

a. Salah catat yang timbul dari

kecurangan dalam pelaporan
keuangan

b. Salah saji yang timbul dari

perlakuan
semestinya dalam aktiva

yang  tidak

Sumber : Penulis, 2010

D. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, kejadian atau segala sesuatu yang

menjadi sasaran penelitian, sedangkan sampel adalah bagian populasi yang
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Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (tidak melalui media perantara).

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (dicatat oleh pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer karena data

diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada auditor internal perusahaan

leasing.

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2003:21-31) teknik pengumpulan data terdiri dari:

Iy

Kuisioner (Angket)

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.

Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Observasi) adalah melakukan pengamatan secara langsung

ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
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4. Tes (Test)
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
5. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode kuisioner, pengumpulan data dengan menggunakan

daftar pertanyaan terhadap objek yang diteliti.

G. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Analisis data terdiri dari:
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik

(angka), yang dapat dibedakan menjadi:

1) Data interval, yaitu data yang diukur dengan jarak diantara dua titik
pada skala yang diketahui. Misalnya: skor nilai dalam ujian
berkisar antara 0 hingga 100; ukuran panjang pada penggaris
berkisar antara 0 cm hingga 30 cm ataupun jumlahnya dalam satu

bulan, dan lain sebagainya.
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Data rasio, yaitu data yang diukur dengan proporsi. Misalnya:
Persentase kelulusan mahasiswa pada suatu perguruan tinggi;
tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahun 2008; ataupun tingkat
kemiskinan yang ada dalam suatu wilayah tertentu, dan lain

sebagainya.

b. Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala

numerik. Pada dasarnya jenis data kualitatif dapat digolongkan

menjadi:

)]

2)

Data nominal, yaitu daya yang dinyatakan dalam bentuk kategori.
Misalnya : jenis kelamin penduduk. Laki-laki diberi kategori 1,
perempuan diberi kategori 2 ; atau iklim satu daerah, iklim panas
diberikategori 1, iklim sedang diberi kategori 2; iklim dingin
diberi kategori 3 ; dan seterusnya. Pemberian kategori ini sama
sekali tidak mencerminkan peringkat lebih tinggi, tetapi sekedar
menunjukkan kode kategori yang berbeda.

Data ordinal, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kategori,
namun posisi data tidak sama derajatnya karena dinyatakan dalam

skala peringkat (Syahirman dan Umiyati, 2009 :102).

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu,

data kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif yaitu menjelaskan pengaruh

kualitas struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian kompensasi

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dengan kalimat yang
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berasal dari uji statistik atas penyebaran kuesioner kepada responden.
Sedangkan secara kuantitatif digunakan skala likert yang didesain untuk
menilai sejauh mana subjek setuju atau tidak setuju dengan pertanyaan

yang diajukan dan jawaban Responden sebagai berikut:

Sangat Setuju =88
Setuju =8
Ragu-Ragu =R
Tidak Setuju =TS

Sangat Tidak Setuju = STS

Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut:

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Ragu-Ragu =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1
Untuk mengetahui pengaruh struktur pengendaalian internal (X1),
tingkat kesesuaian kompensasi (X2) terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi (Y).

. Teknik analisis

Untuk memudahkan perhitungan statistik maka digunakan program
SPSS, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan pengujian

data yang mencangkup uji validitas dan uji reabilitas.
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a. Uji Validitas

Test of validity dilakukan untuk mengetahui apakah alat
pengukur yang telah disusun memiliki validitas atau tidak. Hasilnya
akan ditunjukan oleh suatu indeks sejauh mana alat ukur benar-benar
mengukur apa yang ingin diukur.

Dua syarat yang harus dipenuhi agar sebuah butir dikatakan
valid, yaitu:

1) Korelasi dari item-item kuesioner haruslah kuat dan peluang
kesalahan tidak terlalu besar ( menurut teori maksimal 5% dalam
uji pertama)

2) Korelasi harus memiliki nilai atau arah yang positif. Arah positif
tersebut berarti bahwa r bt (nilai korelasi yang akan digunakan
untuk mengukur validitas) harus lebih besar dari tabel (Wahyono,
2008 : 16)

Validitas alat pengukur dilakukan dengan mengkorelasikan antar
skor yang diperoleh dari masing — masing item pertanyaan dengan
korelasi rata — rata per item pertanyaan dengan alat Bantu SPSS for
Windows. Bila ternyata semua pertanyaan yang disusun berdasarkan
dimensi konsep berkorelasi dengan korelasi rata-rata per item
pertanyaan, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukuran tersebut
mempunyai validitas. Teknik yang akan digunakan dalam validitas ini
adalah teknik korelasi product moment menurut Sugiono (2001:210)

persamaanya adalah sebagai berikut:



32

e nZXY——ZXZY
XX XY -0

Keterangan :

r = Koefisien korelasi product moment antara item instrument
yang digunakan dengan variabel yang bersangkutan.

X = Jumlah skor item instrument yang digunakan

Y = Jumlah skor semua item instrument dalam variabel tersebut.

z
I

Jumlah responden

Teknik korelasi product moment memerlukan tingkat pengukuran
variabel sekurang-kurangnya interval. Karena skor sebagian didapat
dari skala pengukuran ordinal. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS for Windows dengan cara
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor untuk
masing-masing variabel. Dari hasil korelasi ini selanjutnya kan dicari r.
Nilai r untuk N=28 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,374 jadi
apabila r lebih besar dari 0,374 dinyatakn valid dan sebaliknya apabila
nilai r lebih kecil dari 0,374 dinyatakan tidak valid (Sugiono,
2001:317).

. Uji Reliabilitas

Setelah dapat ditemukan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah valid dengan r lebih besar dari

0,482 maka selanjutnya pertanyaan yang dinyatakan valid teg/em\

'WP'-.L';"‘F"
AW %y
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diuji reliabilitasnya. Teknik perhitungan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1) Membagi item-item yang valid menjadi belahan dalam penelitian
dengan cara yang diambil adalah berdasarkan nomor genap ﬁmjil.
Nomor ganjil sebagai belahan pertama dan nomor genap sebagai
belahan kedua.

2) Skor masing-masing itein pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden yaitu
skor total belahan pertama dan skor total belahan kedua.

3) Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua
dengan korelasi product moment.

4) Mencari angka reliabilitas untuk keseluruhan item tanpa dibelah
dengan cara mengkorelasikan angka yang diperoleh dengan
memasukannya kedalam rumus sebagai berikut :

5) Menurut Dwi Priyanto (2008:25)

o[- 2]

Keterangan :
n == Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya Butir Pertanyaan
> o} = lumiah Varian Butir

,3[2 = Varian Total
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga menggunakan program
SPSS for Windows dengan cara mengkorelasikan antara skor ganjil
dan skor genap.

. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
distribusi data normal atau mendekati normal, pengujian normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogorof-Smirnov, yaitu
membandingkan hasil Kolmogorof-Smirnov hiung dengan Kolmogorof-
Smimov e dengan ketentuan yaitu apabila nilai (Kolmogorof-
SmirmnovV piwng > dari nilai Kolmogorof — Smirmoviane ) maka distribusi
data adalah normal dan sebaliknya apabila nilai ( Kolmogorof-
Smirnovpiun - < dari nilai Kolmogorof — Smirnovia,.;) maka distribusi
data adalah tidak normal (Dwi Priyanto, 2008:28).

. Uji Asumsi Klasik

Sebelum data dianalisis, data tersebut harus di uji apakah
melanggar asumsi dasar seperti heteroskedastisitas, autokorelasi dan
multikolinearitas. Menurut Amir (2004:109) parameter yang telah
diestimasi dengan salah satu metode diatas kemudian akan diuji secara
statistik untuk melihat apakah suatu hipotesis bisa diterima atau
ditolak. Cara pengujian dapat dilakukan adalah dengan uji nilai t dan
uji nilai f. Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa setiap estimasi
ekonometri harus dibersikan dari penyimpangan terhadap asumsi dasar

dalam studi ini, ketiga masalah tersebut akan dideteksi untuk setiap
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persamaan. Untuk memenuhi asumsi klasik, maka persamaan regresi
diatas terlebih dahulu dilakukan pengujian-pengujian :
1) Uji Multikolinearitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model pada
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel bebas tersebut. Menurut Nachrowi dan

Hardius Usman (2002:122) apabila interprestasi ini dilanggar

dengan terjadinya hubungan linear antara variabel bebas, maka

timbulah gejala yang disebut dengan multikolinearitas. Gejala
multikolinearitas ini dapat dideteksi dengan R yang tinggi dan uji

F yang signifikan, tetapi banyak koefisien dalam uji t yang tidak

signifikan atau secara substansi interprestasi yang meragukan.

Sesunggunnya hal tersebut dapat dijadikan alat untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
regresi dengan cara sebagai berikut :

a) Melihat tabel “Coliniearity Diagnostics ~ pada kolom
dimension adalah nilai Eigenvalue yang mendekati 0. Artinya
terdapat koliniea antar variabel. Namun, jika nilai Cl
(Condition Indeks) ternyata relatif kecil atau dibawah 10. hal
ini akan menimbulkan keraguan bagi kita untuk mengambil

kesimpulan apakah variabel tersebut terjadi multikolinearitas.
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b) Formula lain dengan melihat VIF dan Tolerance yang tersaji
pada tabel "Coeficient” angka TOL mendekati 0 dan angka
VIF yang jauh dari satu berarti terjadi korelasi antar variabel
bebas.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah metode regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
lainnya. Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar taksiran dalam
model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimate )
adalah var (U;) = o, (konstan), semua residual atau error memiliki
varians tidak konstan atau berubah-ubah, maka dapat disimpulkan
telah terjadi gejala heterokedastisitas. Gejala heterokedastisitas

dapat dideteksi dengan cara melihat R, yang sangat kecil, dan uji t

dan uji F yang tidak signifikan.

Uji Autokerelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat
pengaruh antara variabel terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh
ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya.

Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji Durbin-

Watson atau uji dengan Run Test dan jika data observasi di atas

100 data sebaliknya menggunakan uji Lagrange Multiplier.

-
F a7,

Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi adm
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dengan menstrasformasikan data atau bisa juga dengan mengubah
model regresi ke dalam bentuk persamaan beda umum (generalized
difference equation). Pelanggaran terhadap asumsi ini berakibatkan
interval keyakinan terhadap hasil estimasi menjadi melebar
sehingga uji signifikan tidak kuat.
e. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah perhitungan statistik untuk
meramaikan dengan satu variabel bebas yang mempengaruhi variabel
terikat.

Y=a+b; X;+bX;+bX3

Keterangan :
¥ = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
X, = Struktur pengendalian internal
X = Kesesuaian kompensasi
a = Nilai Konstanta
b =Koefisien regresi variabel X ( Syahirman dan Umiyati,
2009:139)
f.  Uji Hipotesis

1) Uji secara Parsal (Uji t)
a) Menentukan Hipotesis
Hp : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian
kompensasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi.
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H, : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian
kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

b) Menentukan Taraf Nyata
(1) Tingkat siginifikan sebesar 5%
(2) Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas
(db)= n-k-1
(3) Taraf nyata (o) beserta nilai f tabel
(4) Taraf nyata dari f tabel ditentukan dengan derajat bebas
(db)= n-k-1
c¢) Kriteria pengujian :

Hj diterima apabila t hitung <t tabel

Hy ditolak apabila T hitung > T tabel

Berdasarkan probabilitas :

H, diterima jika P value > 0,05

Hy ditolak jika P value < 0,05

d) Kesimpulan
Menarik kesimpulan Hj diterima dihitung < t tabel atau Hy
ditolak apabila T Hitung > T Tabel.
2) Uji secara Bersama (Uji F)
a) Menentukan Hipotesis

Hp : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian

kompensasi secara simultan tidak berpengaruh terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi
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H, : Struktur pengendalian internal dan tingkat kesesuaian
kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi

b) Menentukan Taraf Nyata
(1) Tingkat signifikan sebesar 5%
(2) Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas
(db) = n—k-1
(3) Taraf nyata (ot) beserta nilai f tabel
(4) Taraf nyata dari f tabel ditentukan dengan derajat bebas
(db)= n-k-1
c¢) Kriteria Pengujian
Hj diterima bila F hitung < F tabel
Hy ditolak bila F hitung > F tabel
d) Kesimpulan
Menarik kesimpulan Hy diterima bila F hitung < F tabel Hy
ditolak bila F hitung > F tabel
g. Uji Determinasi
Koefisien atau uji determinasi ( R2 ) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel-varibel independen memberikan
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali, 2005). Data dalam penelitian ini akan
diolah dengan menggunakan program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) 11.5. Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
nilai signifikasi koefisien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan
pengujian. Kesimpulan hipotesis dilakukan berdasarkan t-fest dan F-
test untuk menguji signifikansi variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan
prosentase pengaruhsemua variabel independen terhadap variabel
dependen. Rumus Koefisien determinasi dapat ditunjukkan sebagai

berikut:

(Y -Y'Y
2l - Y)*

Niai R2 berbeda antara 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati 1

R*=1-

maka variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk
memprediksi variabel terikat atau merupakan indikator yang
menunjukkan semakin kuatnya kemampuan menjelaskan perubahan

variabel bebas terhadap variabel terikat.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Leasing atau sewa-guna-usaha adalah setiap kegiatan pembiayaan
perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal untuk
digunakan oleh suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu, berdasarkan
pembayaran-pembayaran secara berkala disertai dengan hak pilih bagi
perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal yang
bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu /easing berdasarkan nilai
sisa uang yang telah disepakati bersama. Dengan melakukan leasing
perusahaan dapat memperoleh barang modal dengan jalan sewa beli untuk
dapat langsung digunakan berproduksi, yang dapat diangsur setiap bulan,
triwulan atau enam bulan sekali kepada pihak Jessor.

Melalui pembiayaan leasing perusahaan dapat memperoleh barang-
barang modal untuk operasional dengan mudah dan cepat. Hal ini sungguh
berbeda jika kita mengajukan kredit kepada bank yang memerlukan
persyaratan serta jaminan yang besar. Bagi perusahaan yang modalnya
kurang atau menengah, dengan melakukan perjanjian leasing akan dapat
membantu perusahaan dalam menjalankan roda kegiatannya. Setelah
jangka leasing selesai, perusahaan dapat membeli barang modal yang

bersangkutan. Perusahaan yang memerlukan sebagian barang modal

41
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tertentu dalam suatu proses produksi secara tiba-tiba, tetapi tidak
mempunyai dana tunai yang cukup, dapat mengadakan perjanjian leasing
untuk mengatasinya. Dengan melakukan leasing akan lebih menghemat
biaya dalam hal pengeluaran dana dibanding dengan membeli secara tunai.

Di Indonesia /easing baru dikenal melalui surat keputusan bersama
Menteri Keuangan dan Menteri Perdagangan Republik Indonesia dengan
No.KEP-122/MK/IV/2/1974, No.32/M/SK/2/1974, dan No.30/Kpb/I/1974
tanggal 7 Februari 1974 tentang perizinan usaha /easing. Sejalan dengan
perkembangan waktu dan perekonomian Indonesia permasalahan yang
melibatkan leasing semakin banyak dan kompleks. Mulai dari jenis leasing
yang paling sederhana sampai yang rumit. Perbedaan jenis leasing
menyebabkan perbedaan dalam pengungkapan laporan keuangan,
perlakuan pajak dan akibatnya pada pajak penghasilan badan akhir tahun.
Capital lease dan operating lease sama-sama dikenakan pajak
pertambahan nilai, sedangkan untuk operating lease disamping dikenakan
pajak pertambahan nilai juga dikenakan pemotongan pajak penghasilan
pasal 23, hal ini karena diperlakukan sebagai sewa menyewa biasa. Biaya-
biaya yang berkaitan dengan transaksi /ease dianggap sebagai biaya usaha
bagi pihak /essee.

2. Klasifikasi Leasing

a. Capital Lease

Perusahaan /easing pada jenisnya ini belaku sebagai suatu lembaga

keuangan. Lessee yang akan membutuhkan suatu barang modal




lessor. Dengan memperhatikan mekanisme ini, maka perjanjian ini
memiliki tujuan yang berbeda dibandingkan dengan direct finance
lease. Di sini lessee memerlukan cash yang bisa dipergunakan
untuk tambahan modal kerja atau untuk kepentingan lainnya. Bisa
dikatakan bahwa dengan sistem sale and lease back
memungkinkan /essor memberikan dana untuk keperluan apa saja
kepada kliennya dan tentu saja dana yang dibutuhkan sesuai
dengan nilai objek barang lease.
b. Operating Lease
Pada operating lease, lessor membeli barang dan kemudian
menyewakan kepada /essee untuk jangka waktu tertentu. Dalam
praktik /essee membayar rental yang besarnya secara keseluruhan tidak
meliputi harga barang serta biaya yang telah dikeluarkan oleh /essor.
Di dalam menentukan besarnya pembayaran lease, lessor tidak
memperhitungkan biaya-biaya tersebut karena setelah masa /lease
berakhir diharapkan harga barang tersebut masih cukup tinggi. Di sini
jelas tidak ditentukan adanya nilai sisa serta hak opsi bagi lessee.
c. Sales type lease (Lease Penjualan)
Lease penjualan biasanya dilakukan oleh perusahaan industri yang
menjual /ease barang hasil produksinya. Dalam kontrak penjualan
lease diakui dua macam pendapatan yaitu pendapatan penjualan
barang dan pendapatan bunga atas jasa pembelanjaan selama jangka

waktu /lease.
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d. Leverage Lease
Pada /easing ini dilibatkan pihak ketiga yang disebut credit provider.
Lessor tidak membiayai objek /easing hingga sebesar 100% dari harga
barang melainkan hanya antara 20% hingga 40%. Kemudian sisa dari
harga barang tersebut akan dibiayai oleh credit provider.
e. Cross Border Lease
Transaksi pada jenis ini merupakan suatu transaksi /easing yang
dilakukan dengan melewati batas suatu negara. Dengan demikian
antara /essor dan /essee terletak pada dua negara yang berbeda.
Barang-barang atau peralatan yang ditransaksikan dalam cross
border lease meliputi nilai jutaan dollar Amerika Serikat. Seperti
Pesawat terbang bermesin jet dari Pabrikan Boeing dan Airbus.
3. Data Hasil Kuisioner
Penelitian ini didasarkan pada transformasi terhadap data penelitian
dalam tabulasi sehingga mudah diinterpretasikan dan mudah dipahami.
Kuisioner telah dibagikan kepada bagian akuntansi, auditor internal, dan

karyawan.
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Tabel IV. 1

Daftar Nama Kantor Perusahaan Leasing di Kota Palembang

Nama Perusahaan Jumlah Kuisoner Diolah
Kuisoner | Tidak Kembali
ACC Finance 3 -
ADIRA Finance
PERMATA Finance
OTO MULTI ARTHA Finance
TUNAS Finance
BFI Finance
VERENA Finance
CLIPAN Finance
PROCAR Finance
ANIJ Finance
INDO JASA Finance
BATAVIA Finance
FIRST Finance
WOM Finance
DTM Finance
ARTHA PRIMA Finance
TRIHARMAS Finance
OSCAR Finance
BIMA Finance
SINAR MAS Finance
NIAGA Finance
SMS Finance
MANDIRI Finance
OLYMPINDO Finance
BUANA Finance

Jumlah

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011
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Dari sebanyak 75 kuisioner yang tersebar, hanya 60 kuisioner yang
dapat dikumpulkan oleh penulis dan layak untuk dijadikan sumber data

untuk melakukan analisis dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan Hasil Kuisioner

Kuisioner yang dibagikan kepada responden terdiri dari tiga (3) variabel
dengan dua (1) variabel bebas dan satu (1) variabel terikat. Butir pertanyaan
pada variabel bebas pertama (X1) berisi 10 butir pertanyaan, Variabel babas
kedua (X2) berisi 10 butir pertanyaan dan variabel terikat (Y) berisi 10 butir
petanyaan. Tujuan diberikannya pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah untuk
mengetahui pengaruh struktur internal dan tingkat kesesuaian kompensasi
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan leasing di
kota Palembang. Peneliti melakukan tabulasi terhadap jawaban-jawaban dari
responden setelah data diperoleh. Pada kuisioner yang telah dibagikan,
terdapat kode skor pada setiap kolom dari jawaban pertanyaan responden,
kode tersebut yaitu, 1) skor 5 untuk jawaban sangat setuju, 2) skor 4 untuk
jawaban setuju, 3) skor 3 untuk jawaban netral, 4) skor 2 untuk jawaban tidak
setuju, dan 5) skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.Data yang sudah
diberikan skor tersebut kemudian disusun ke dalan tabel yang akan
memudahkan peneliti dalam melakukan berbagai analisis dalam penelitian ini
dengan cara memberikan informasi yang dibutuhkan.

Skor atas jawaban dari responden kemudian di jumlahkan berdasarkan
variabel untuk masing-masing responden. Rekapitulasi data mengenai
jawaban responden tentang pengaruh struktur pengendalian internal (X1) dan
kesuaian kompensasi (X2) terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi (Y)

pada perusahaan leasing di kota Palembang.



Tabel IV. 2
Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden
Responden Variabel
X1 X2 ¥

1 46.837 38.631 18.066
2 43.273 40.773 24.490
3 44 870 39.020 19.618
4 48.299 38.219 21.250
5 43.264 41.025 21.264
6 43.242 39.352 18.022
i 43.427 33.493 18.065
8 41.605 36.446 16.467
9 41.711 41.960 21.294
10 45.451 40.361 19.662
11 46.783 41.004 22.849
12 48.564 38.136 18.018
13 44.863 35.054 18.061
14 43.404 34.907 11.636
15 46.937 35.379 14.862
16 45.427 35.525 19.657
17 43.316 38.684 18.051
18 43.266 40.103 21.291
19 43.282 39.666 19.683
20 41.711 39.691 19.685
21 41.605 38.840 19.662
22 46.813 40.358 14.833
23 45.025 43.266 16.432
24 43.249 39.930 16.432
25 46.491 40.083 18.066
26 46.491 39.715 21.264
27 43.249 37.724 19.663
28 44 977 39.849 19.663
29 45.207 39.101 18.058
30 41.605 39.635 21.248
31 41.71 39.413 21.248
32 43.282 35.616 18.050
33 43.249 37.461 18.026
34 43.316 44 440 16.427
35 45.427 37.975 21.290
36 48.864 39.559 19.686
37 43.444 41.906 18.084
38 44863 39.545 16.430
39 46.927 44842 18.059
40 46.783 39.801 19.662
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41 45.451 40.049 22.863
42 41.711 42.578 16.440
43 41.605 37.960 19.670
44 43.444 40.562 19.662
45 43.242 38.777 21.290
46 43.264 42.931 18.034
47 48.299 41.799 16.465
48 43.264 43.463 22.863
49 43.273 42.819 22.863
50 44.863 43.279 21.250
3l 41.711 40.230 22.882
52 43.282 40.276 21.264
53 44.870 42.129 19.663
54 41.605 42.488 19.667
35 45.427 46.236 18.097
56 43.273 43.111 21.261
37 43.420 45.005 22.889
58 41.605 43.270 18.026
39 46.491 43.216 18.030
60 43.427 43.266 18.050

Sumber : Penulis, 2011

49

Sebelum membahas pengaruh struktur pengendalian internal dan

kesuaian kompensasi terhadap kecendrungan kecurangan akuntansi pada

perusahaan leasing di kota Palembang. terlebih dahulu dilakukan pengujian

terhadap data yang diterima. Pengujian data ini meliputi uji validitas, uji

reliabilitas, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis penelitian dan mencari

koefisien determinasi.

1. Pengujian Dan Analisis Data

Sebelum membuat pengaruh struktur pengendalian internal dan

tingkat kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi, maka akan dilakukan terlebih dahulu pengujian data yang telah

dikumpulkan. Pengujian

ini mencakup

uji

validitas, reliabilitas,
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normalitas, uji asumsi klasik, uji multikoleniaritas, heterokedastisitas, uji
regresi berganda dan pengujian hipotesis.
a. Pengujian Data berdasarkan Validitas dan Reliabilitas
Pengujian data validitas dan reliabilitas data sangat mempengaruhi
data dari hasil penelitian agar hasil penelitian valid dan dapat
dibuktikan maka data yang akan dianalisis dan digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian harus merupakan data yang valid dan
reliabel maka dari itu sebelum dilakukan analisis data hendaknya
dikumpulkan data terlebih dahulu setelah itu akan diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat
ukur yang digunakan, dalam hal ini kuesioner, sedangkan reliabilitas
bertujuan untuk menunjuk sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih, dengan kata
lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.
1) Pengujian Data Validitas
Sebelum kuisioner dipakai untuk mengumpulkan data primer,
terlebih dahulu diuji validitasnya dan reliabilitasnya. Dalam
penelitian ini wuji validitas kuisioner dilakukan dengan
menggunakan korelasi Product Moment, persamaanya adalah

sebagai berikut :

n(Q XY)-Q. XY Y)
X x - xf Yy - ry]
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Keterangan :
r = Koefisien korelasi Product Moment antara item instrumen yang
digunakan dengan yang bersangkutan
X = Jumlah skor item instrumen yang digunakan
Y = Jumlah skor semua item instrumen dalam variabel tersebu
N = Jumlah responden
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS for Windows dengan cara menguji korelasi antara skor item
dengan skor total. Koefisien korelasi diperoleh dengan
menggunakan teknik korelasi product Moment. Dari hasil korelasi
ini selanjutnya akan dicari nilai rmpe. Menurut  Sugiyono
(2001:317) nilai r untuk N = 60 dengan taraf nyata (a) = 5% yaitu
0,254, sedangkan menurut Syahri Alhusin (2003 : 341), jika Faiung
> ruapet, Valid, sedangkan jika Fpimng < Frabers Tidak Valid. Dari hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS for Windows diperoleh
hasil sebagai berikut:
a) Variabel Struktur Pengendalian Internal (X)
Berdasarkan hasil uji validitas untuk item — item variabel
struktur pengendalian internal dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel IV. 3
Uji Validitas Skor Jawaban
Struktur Pengendalian Internal(X,)

No. | Item r hitung r tabel Kesimpulan

1 X1 1 0,805 0,254 Fhitung > T'tabet, Valid
2 X122 0,671 0,254 Fhitung > Teaber, Valid
B X1 3 0,836 0,254 Fhitung > Ttabet, Valid
4 X1 4 0,575 0,254 Thitung > Ttabel, Valid
3 X1 3 0,808 0,254 Thitung > Ttabel, Yalid
6 X1_ 6 0,721 0,254 Thitung > Tabes, Valid
i X 17 0,576 0,254 Thitung ~ T'tabel, Valid
8 X1 8 0,807 0,254 Thitung > Taber, Valid
9 X1 _9 0,516 0,254 Thitung > Ttabel, Valid
10 | X1_10 0,534 0,254 Thitung > Ttabel, Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Ver 16.00, 2011
Dilihat dari hasil pengujian data validitas yang dilakukan
oleh penulis dengan bantuan program SPSS versi 16.00, maka
dapat disimpulkan untuk variabel X (struktur pengendalian
internal) semuanya valid pada taraf nyata (a) = 5%. Berarti
semua item pertanyaan yang ada pada instrumen tersebut, dapat
dijadikan sebagai alat ukur yang valid dalam analisis
selanjutnya.
b) Variabel Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;)
Berdasarkan hasil uji validitas untuk item — item variabel

tingkat kesesuaian kompensasi dapat dilihat pada tabel berikut

ini :



53

Tabel IV. 4
Uji Validitas Skor Jawaban
Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X3)

No Item r hitung r tabel Kesimpulan

1 X2 1 0,838 0,254 Thitung > Teabes, Valid
2 X2 2 0,591 0,254 Fhitung > Ftaber, ¥V alid
3 X2 3 0,745 0,254 Fhitung > Ftaber, Valid
K X2 4 0,796 0,254 Thitung > Ftaber, ¥ alid
5 X235 0,659 0,254 Thitung > Trabel, Valid
6 X2 6 0,556 0,254 Thitung > Feabel, Valid
7 X2 7 0,826 0,254 Thitung > Ftaber, Valid
8 X2 8 0,566 0,254 Thitung > Tabet, Y alid
9 X2 9 0,774 0,254 Thitung > Fraber, Valid
10 X2 10 0,503 0,254 Thitung > Ttabel, Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 20110

Dilihat dari hasil pengujian data validitas yang dilakukan
oleh penulis dengan bantuan program SPSS versi 16.00, maka
dapat disimpulkan untuk variabel Y (efektifitas pengendalian)
semuanya valid pada taraf nyata (a) = 5%. Berarti semua item
pertanyaan yang ada pada instrumen tersebut, dapat dijadikan
sebagai alat ukur yang valid dalam analisis selanjutnya.

c¢) Variabel Kecurangan Akuntansi (Y)

Kecurangan Akuntansi adalah penghilangan yang disengaja
jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan.
Berdasarkan hasil uji validitas untuk item — item variabel

efektifitas pengendalian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

A7

S = g
* - ol 'Tf"f
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Tabel IV. 5
Uji Validitas Skor Jawaban
Kecurangan Akuntansi (YY)
No Item r hitung r tabel Kesimpulan
(a) =5%
1 Y 1 0,614 0,254 Thitung > Tiabes, Yalid
2 Y 2 0,796 0,254 Thitung > Feabel, Valid
3 Y3 0,530 0,254 Fhitung > Ttabel, Valid
4 Y 4 0,829 0,254 Fhitung > Ttabe, Valid
5 Y S 0,448 0,254 Thitung > Ttabel, Valid
6 Y 6 0,689 0,254 Thitung > Feabet, Valid
7 Y 7 0,757 0,254 Fhitung > Feaber, Valid
8 Y 8 0,756 0,254 Thitung > Fiabel, Valid
9 YO 0,712 0,254 Fhitung > Ttabel, Valid
10 Y 10 0,708 0,254 Fhitung > Ttabel, Valid

lihat dari hasil pengujian data validitas yang dilakukan oleh

penulis dengan bantuan program SPSS versi 16.00, maka dapat

disimpulkan untuk variabel Y (kecurangan akuntansi) semuanya

valid pada taraf nyata (a) = 5%. Berarti semua item

pertanyaan yang ada pada instrumen tersebut, dapat dijadikan

sebagai alat ukur yang valid dalam analisis selanjutnya.

2) Uji Reliabilitas

Dalam melakukan pengujian seliabilitas terdapat item — item

pertanyaan Variabel Struktur Pengendalian Internal (X,), Tingkat

Kesesuaian Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y),

penulis menggunakan metode Alpha Cronbach, yaitu menentukan

reliabel atau tidaknya suatu instrumen penelitian dengan cara

membandingkan antara nilai Faimee dengan Fipe pada taraf

kepercayaan 95 % atau tingkat signifikansi 5 %. Menurut Syahri




55

(2003 : 360 ). Apabila dilakukan dengan metode Alpha Cronbach,
maka nilai 7uimng diwakili oleh nilai Alpha. Jika Nilai Cronbach’s
Alpha > Nilai Alpha, Reliabel, jika Nilai Cronbach’s Alpha <
Nilai Alpha, Tidak Reliabel. Sedangkan menurut Nunnally
(Nunnally, 1978; Churchill, 1979). Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha Semakin mendekati
angka 1 nilai Cronbach Alpha-nya, semakin reliabel instrumen ukurnya.
Nilai Cronbach Alpha 0,6 atau lebih dinilai cukup sebagai alat ukur
yang digunakan dalam penelitian (Nunnally, 1978). Reliabilitas
menunjuk pada adanya suatu konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala
pengukuran tertentu (Sarwono, 2006). Dengan kata lain, uji reliabilitas
akan menunjukkan bagaimana pertanyaan dalam suatu variabel
berhubungan satu dengan lainnya.
Tabel IV. 6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Struktur Pengendalian Internal (X,), Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y)

Cronbach’s Nilai
No Item Alpha Cronbach’s | Keterangan
Alpha
1 | Struktur 0,791
Pengendalian 0,6 Reliabel
Internal (X1),
2 | Tingkat 0,899
Kesesuaian 0,6 Reliabel
Kompensansi
(X2)
3 | Kecurangan 0,815
Akuntansi (Y) 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011
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b. Uji Normalitas Data
Berdasarkan hasil uji Normalitas data untuk item — item variabel
Struktur Pengendalian Internal (X,), Tingkat Kesesuaian Kompensasi
(X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y), dengan menggunakan 7Test of

Normality pada program SPSS Versi 16.00, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel IV. 7
Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. |
Pengendalian Intern 102 60 ,084 913 60 174
Kesesuaian Kompensasi ,088 60 ,200* ,980 60 417
Kecurangan Akuntansi ,104 60 066 ,951 60 174

“. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Pengolahan Data, 2011

Dari tabel Tests of Normality, menunjukan bahwa variabel
Struktur Pengendalian Internal (X;), Tingkat Kesesuaian Kompensasi
(X2) dan Kecurangan Akuntansi (Y), semuanya memiliki nilai yang
normal, dikarenakan nilai Sig > 0,05 yaitu Variabel Struktur
Pengendalian Internal (X,) Sig (0,084) > 0,05, Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) Sig (0,200) > 0,05 dan Kecurangan Akuntansi (Y) Sig
(0,066) > 0,05. Hal ini mengambarkan bahwa hasil pengukuran
menunjukkan penyebaran frekuensi nilai sesuai dengan kaidah kurva

normal.
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¢. Uji Asumsi Klasik
Untuk melihat apakah hasil regresi untuk model sudah memenuhi
kriteria Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) atau belum, maka
perlu dilakukan beberapa pengujian terhadap pelanggaran asumsi klasik

yang meliputi : (a) Multikolinearitas dan (b) Heteroskedasitas.

1) Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas dilakukan agar variabel-variabel
dalam penelitian tidak terjadi adanya korelasi. Pengujian gejala
multikorelasi ini dapat di deteksi dengan nilai R? yang tinggi dan uji
F yang signifikan, tetapi banyak koefisien dalam uji t yang tidak
signifikan atau secara subtantif interprestasi yang dapat meragukan.
Pada persamaan tidak langsung terlihat bahwa semua koefisien
dalam uji t signifika sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala
multilinieritas pada persamaan tersebut. Namun untuk memastikan
variabel-variabel bebas tidak berkorelasi dapat dilihat pula dari

Variance Inflation Factor (VIF) yang tidak lebih besar dari 1.

Tabel IV. 8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficierits
Unstandardized jtandardi .J
Coefficients [oeffici ity Statisti
Mode B : Beta t Sig. [oleranc{ VIF
T (Constant) 18,597 | 8,287 2,244 | 029
Pengendalian Intd 164 | 022 137 | 7626 | ,000| ,998 | 1,002
Kesesuaian 197 | 043 224 | 4567 | o001| e8| 1,002

a.Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi
Sumber : Pengolahan Data, 2011

Dari hasil data diatas dapat diketahui VIF tiga variabel, yaitu

Struktur Pengendalian Internal (X,) sebesar 0,998 dan Tingkat
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Kesesuaian Kompensasi (X;) sebesar 0,998. Karena nilai tolerance
mendekati 1 dan VIF berada di sekitar 1, maka dapat disimpulkan
dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinearitas.

2) Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melihat plot
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPERD) dengan residualnya
(SRESID). Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scaterrplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah
residual (Y prediksi - Ysesungguhnya ) Yang telah diprediksi.

Jika ada pola tertentu seperti titik — titik yang ada membentuk
pola tertentu, maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas atau dengan kata lain terjadi homokedastisitas.
Dari hasil pengolahan data dengan SPSS for Windows 16.00

diperoleh Scatter plot sebagai berikut :
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GambarIV.9
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Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011

Dari gambar scatter plot, dapat dilihat titik — titik pada gambar
menyebar dan tidak membentuk suatu pola tertentu, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak
mengandung heterokedestisitas.

Dari hasil pengujian asumsi dasar ternyata data yang

dipergunakan dalam penelitian ini dinyatakan tidak mengandung
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multikolinieritas, heterokedastisitas, serta normalitas data yang
normal.

d. Regresi Linier Sederhana

Tabel IV. 10
Hasil Uji Regresi
Sederhana
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Ervor Beta 1 Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 18,597 8,287 2,244 029

Pengendalian Intem 164 022 137 7626 ,000 998 1,002

Kesesuaian Kompensasi 197 043 224 4,567 ,001 998 1,002

&. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011
Hasil uji regresi pada variabel Struktur Pengendalian Internal (X)),
Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y),
dapat digambarkan persamaan regresi bergandanya sebagai berikut :
Y =a+b X+ bX;
Y =18,597 + 0,164 X+ 0,197X,
Dari persamaan regresi tersebut menggambarkan bahwa :
1) Koefisien Struktur Pengendalian Internal (X;)
Nilai koefisien struktur pengendalian internal adalah sebesar
0,164, artinya jika ada peningkatan terhadap Struktur Pengendalian
Internal (X;) sebesar 1, maka akan meningkatkan Kecurangan
Akuntansi (Y) sebesar 0164, sebaliknya jika ada penurunan terhadap
Struktur Pengendalian Internal (X,) sebesar 1, maka akan ada

penurunan Kecurangan Akuntansi (Y) sebesar 0,164.
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2) Koefisien Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X3)

Nilai koefisien tingkat kesesuaian kompensasi adalah sebesar
0,197, artinya jika ada peningkatan terhadap tingkat kesesuaian
kompensasi (X3) sebesar 1, maka akan meningkatkan kecenderungan
kecurangan akuntansi (Y) sebesar 0,197, sebaliknya jika ada
penurunan tingkat kesesuaian kompensasi (X;) terhadap sebesar 1,
maka akan ada penurunan kecenderungan kecurangan akuntansi (Y)
sebesar 0,197.

e. Uji Koefisien Determinan

Koefisien atau uji determinasi ( R2 ) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-varibel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2005). Dari hasil pengolahan data dengan
menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS)

versi 16.00 diperoleh model summary sebagai berikut :
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Tabel IV. 11
Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summany

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 6792 461 ,039 2,33103

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi,
Pengendalian Intern

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011

Nilai R Square (R?) sebesar 0,461 (46,1%) Kecenderungan
kecurangan akuntansi diprngaruhi oleh variabel pengendalian internal
dan kompensasi, sedangkan variabel lain yang mempengaruhi
Kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 53,9% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya (a)
keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektivitas dan efisiensi operasi, (¢)
Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Hal ini
menggambarkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan model pada
penelitian selanjutnya.

. Uji Korelasi

Koefisien korelasi memiliki nilai antara lain -1 dan +1 (-1 <r+1).

1) Jika r bernilai positif maka variabel — variabel berkorelasi positif.
Semakin dekat nilai r ke +1 semakin kuat korelasinya, demikian pula
sebaliknya.

2) Jika r bernilai negatif maka variabel — variabel berkorelasi negatif.
Semakin dekat nilai r ke -1 semakin kuat korelasinya, demikian pula

sebaliknya.
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3) Jika r bernilai nol maka variabel — variabel tidak menunjukkan
korelasi.

4) Jika r bernilai +1 atau -1 maka variabel — variabel menunjukkan
korelasi positif atau negatif yang sempurna.

Dari tebel Model Summary (Tabel VI. 11) , dapat dilihat bahwa
nilai korelasi (R) adalah sebesar 0,679, sedangkan menurut Anto Dajan
(2000 : 19 ), untuk menentukan keeratan hubungan atau korelasi antar
variabel tersebut, maka diberikan nilai — nilai dari r sebagai patokan.

r =0 tidak ada korelasi

0 <r < 0,20 korelasi sangat rendah

0,20 <r < 0,40 korelasi rendah

0,40 <r<0,60 korelasi yang cukup berarti

0,60 <r <(,80 korelasi yang tinggi, kuat

0,80 <r <1 korelasi sangat tinggi, kuat sekali

r = 1 korelasi sempurna

Nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,679 berarti berada pada rage
0,60< r < 0,80 korelasi yang tinggi, kuat. Hal tersebut berarti bahwa
Korelasi antara variabel variabel Struktur Pengendalian Internal (X)),
Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y)
adalah Struktur Pengendalian Internal (X;) dan Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan
Akuntansi (Y) dengan dengan kolerasi yang tinggi, kuat. Begitu juga

sebaliknya, jika ada penurunan terhadap variabel variabel Struktur



Pengendalian Internal (X,), Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) dan

Kecurangan Akuntansi (Y) dengan kolerasi yang tinggi, kuat.

g. Uji
1)

Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji t untuk menguji hipotesis bahwa ada pengaruh antara

Pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi

kecurangan akuntansi

ran-2

I'=

Dimana :

V1 =r?

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah pengamatan

¥ = Koefisien determinasi

Hasil Uji t (Parsial)

Tabel IV. 12

terhadap

Model

Unstandardized
Coefficients

1

(Constant)

18,597

Pengendalian Intem 164
Kesesuaian Kompensasi 197

Std.

ERE

:

Tolerance

VIF

2,244
7626
4,567

1,002
1,002

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2011

Nilai t e dengan tingkat keyakinan 95 %, tingkat kesalahan

(a) =5 % = 0,05 dan derajat kebebasan (df)= n-k1(60-1-1)

adalah sebesar 1,671. Menurut (Syahri,2003:355), jika thiung < trabel
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atau tubel > thiung Maka, Ho diterima dan Ha ditolak dan jika thitung >
trabel AtAU - thitung < tiabet maka, Ha diterima dan Ho ditolak, maka :

Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat dilihat bahwa
thing Untuk variabel variabel Struktur Pengendalian Internal (X;)
terhadap Kecurangan Akuntansi (Y) adalah sebesar 7,626 hal ini
variabel Struktur Pengendalian Internal (X;), Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y) berarti thiung >
tiabet ( 7,626 > 1,671 ). Oleh karena itu, ada pengaruh antara Struktur
Pengendalian Internal terhadap terhadap Kecurangan Akuntansi,
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y) adalah
sebesar 4,567 hal ini berarti thiung > tabel ( 4,567 > 1,671). Oleh
karena itu, ada pengaruh antara variabel Struktur Pengendalian
Internal (X;), Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) dan
Kecurangan Akuntansi (Y), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Menarik Kesimpulan Uji t

Pengaruh secara parsial variabel Struktur Pengendalian
Internal (X;), Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) dan
Kecurangan Akuntansi (Y) ditunjukkan pada tabel IV. 12 adalah
sebesar 0,164 dan Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) terhadap
Kecurangan Akuntansi (Y) ditunjukkan pada tabel IV. 12 adalah
sebesar 0,197. Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t)

diperoleh hasil bahwa variabel variabel Struktur Pengendalian
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Pengendalian Internal (X,) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y)
adalah sebesar 7,626 diperoleh bahwa thijung > tabet ( 7,626 > 1,671,
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan variabel Tingkat Kesesuaian
Kompensasi (X;) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y) adalah
sebesar 4,567 hal ini berarti thiung > tubel ( 4,567 > 1,671). Oleh
karena itu, ada pengaruh antara variabel Struktur Tingkat
Kesesuaian Kompensasi (X;) dan Kecurangan Akuntansi (Y), maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini berarti bahwa hipotesis ditolak yaitu secara parsial ada
pengaruh signifikan antara struktur pengendalian internal dan
kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Uji F (Bersama-Sama)

Uji F adalah pengujian hipotesis secara bersama yang
merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi linier berganda
dengan seluruh variabel bebas yang ada dalam penelitian (X;dan
X;) yang mempengaruhi variabel terikat (Y). Hasil untuk ujii F
dengan mengunakan SPSS for Windows versi 16 adalah sebagai

berikut:
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Tabel IV. 13
Hasil Uji F ( Uji Bersama-sama)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. ‘
1 Regression 23,949 2 11,975 7,204 ,0012
Residual 309,720 57 5434
Total 333,669 59

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi, Pengendalian Intern
b. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver. 16.00

Berdasarkan tabel Anova di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Fhiung untuk variabel Struktur Pengendalian Internal (X1) dan
Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X;) terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi (Y) adalah sebesar 7,204. Sedangkan Fispel
dengan taraf nyata (a) = 5% dengan penyebut (n-k-1) = (60-2-1)
dan pembilang (k = 3) adalah sebesar 3,159.

Menurut Syahri (2003 : 350), jika Fhiung > Ftiabe , maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika Fpiung < Fube maka, Ho
diterima dan Ha ditolak. Pada penelitian ini F hijwng > Fiabe ( 7,204
> 3,159), berarti bahwa ada pengaruh signifikan antara Struktur
Pengendalian Internal dan Kesesuaian Kompensasi terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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C. Pembahasan
1. Uji t (Secara Parsial)
a. Pengaruh Pengendalian Internal (X1) terhadap Kecurangan
Akuntansi (Y)

Pengaruh secara parsial pengendalian internal (X1) terhadap
Kecurangan Akuntansi (Y) di tunjukan pada tabel IV. 12 sebesar 0,164,
adalah koefesien regresi variabel Pengendalian Internal (X1) meningkat
sebesar satu satuan, maka akan diikuti perubahan terhadap peningkatan
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi sebesar (,164.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial ( uji t) diperoleh hasil thiung
untuk variabel Pengendalian Internal (X1) adalah sebesar 7,626, hal ini
berarti thiung (7.626) > tupe (1,671), oleh karena itu ada pengaruh antara
Pengendalian Internal (X1) dan Kecurangan Akuntansi (Y), maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai tpiun, yang kemudian
dibandingkan dengan menggunakan standar a signifikan 5% (0,10) bila
signifikan nilai tyjune lebih besar dari nilai signifikan (0,10) maka Ho
ditolak dan Ha diterima serta apabila thiwn, lebih besar dari signifikan 0,10
maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho ditolak, Ha diterima apabila thiwung - dari tupel

Ho diterima, Ha ditolak apabila thjwng - dari tipe
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Hal ini berarti bahwa hipotesis 2 diterima yaitu secara parsial ada
pengaruh signifikan antara Pengendalian Internal (X1) dan Kecurangan
Akuntansi (Y).

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Krismiaji dimana
pengendalian intern melaksanakan tiga fungsi penting. Secara garis besar
dapat dijelaskan bahwa ketiga fungsi tersebut mendukung agar sistem
yang ada memperoleh hasil yang maksimal bagi perusahaan.

Adapun Fungsi pengendalian intern adalah sebagai berikut:

a. Preventive Control ( Pengendalian untuk pencegahan)
b. Detective Control (Pengendalian untuk pemeriksaan)
c¢. Corrective Control (Prngendalian Korektif )

Hasil penelitian ini yang meliputi pernyataan mengenai pengendalian
internal dan salah saji kecurangan mengindikasikan bahwa dengan adanya
pengendalian internal yang baik maka akan menurunkan terjadinya
kekeliruan dan kecurangan.

b. Pengaruh Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X2) terhadap

Kecurangan Akuntansi (Y)

Pengaruh secara parsial variabel pengaruh Tingkat Kesesuaian
kompensasi (X2) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y ) ditunjukkan pada
tabel 1V.12 sebesar (0,197) adalah koefesien regresi variabel tingkat
Kesesuaian Kompensasi (X2) terjadi perubahan satu satuan, maka akan

ditkuti perubahan terhadap peningkatan kecenderungan kecurangan
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akuntansi (0,197), Tingkat Kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t) diperoleh dari thiwng
(4,567) > twpa (1,671), oleh karena itu ada pengaruh antara tingkat
Kesesuaian Kompensasi (X2) dan Kecurangan Akuntansi (Y), maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai tpine yang kemudian
dibandingkan dengan menggunakan standar a signifikan 5% (0,10) bila
signifikan nilai t piung lebih besar dari nilai signifikan (0,10) maka Ho
ditolak dan Ha diterima sertavapabila t pjwung lebih beasr dari signifikan 0,10
maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho ditolak, Ha diterima apabila thipung > dari tiapei

Ho diterima, Ha ditolak apabila titung < dari tabel

Hal ini berarti bahwa hipotesis 2 diterima yaitu secara parsial ada
pengaruh signifikan antara Tingkat Kesesuaian Kompensasi (X2) dan
Kecurangan Akuntansi (Y).

Hasil analisis ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Malayu
dimana salah satu tujuan diberikannya kompensasi adalah ikatan kerja
sama formal antara majikan dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan perusahaan wajib

membayar kompensasi sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
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2. Ujif(Secara Bersama-sama)

Pengaruh Pengendalian Internal (X,) dan Tingkat Kesesuaian

Kompensasi (X;) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan computer program
Statistical Product and Service Solution (SPSS release 16,00 for windows)
diperoleh Nilai R Square (R2) sebesar 0,461 (46.1%) Kecenderungan
kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh variabel pengendalian internal dan
tingkat kesesuaian kompensasi, sedangkan variabel lain  yang
mempengaruhi  Kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 53,9%
(100%-46,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang termasuk dalam
penelitian ini, misalnya (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektivitas
dan efisiensi operasi, (¢) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku. Hal ini menggambarkan bahwa penelitian in1  dapat dijadikan
model pada penelitian selanjutnya.

Pengujian ini  dilakukan untuk menapatkan nilai  Fiy,, yang
dikemudian di bandingkan dengan menggunakan standar a signifikan 5%
(0,05) bila signifikan nilai f hitung lebih besar dari nilai-niai signifikan
(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima serta apabila Fi,, lebih kecil dari
signifikan 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak dengan hipotesis sebagai
berikut :

Ho ditolak, Ha diterima apabila F i,y > Fupe

Ho diterima, Ha ditolak apabila F ju, <Fubel
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Pada penelitian ini F jung (7,204 ) > Fiaper ( 3,159), berarti bahwa ada
pengaruh signifikan antara Pengendalian Internal (X,) dan Kesesuaian
Kompensasi (X;) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y). Hal ini berarti
bahwa hipotesis 1 diterima yaitu secara simultan ada pengaruh signifikan
antara Pengendalian Internal (X;) dan Kesesuaian Kompensasi (X3)

terhadap Kecurangan Akuntansi (Y).




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda

dengan bantuan computer melalui program SPSS (Statistical Product and

Service Solution) Release 16.00 for windows dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Secara bersama uji F nilai Fhiwng (7,204) > Fiaber (3,159), berarti ada
pengaruh antara Pengendalian Internal (X1) dan Kesesuaian Kompensasi
(X2) terhadap Kecurangan Akuntansi (Y). Hali ini berarti bahwa hipotesis
1 diterima yaitu secara simultan ada pengaruh signifikan antara
Pengendalian Internal (X1) dan Kesesuaian Kompensasi (X2) terhadap
Kecurangan Akuntansi (Y). et persen
Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t) diperoleh hasil tpitung untuk
variabel Pengendalian Internal (X1) adalah sebesar 7,626, hal ini berarti
thitung (7,626) > tiabel (1,6{?;)%: oleh karena itu ada pengaruh antara
Pengendalian Internal (X1) dan Kecurangan Akuntansi (Y).

Berdasarkan hasil analisis secara parsial (uji t) diperoleh hasil t pitung untuk
variabel Kesesuaian Kompensasi (X2) adalah sebesar 4,567, hal ini berarti
thiung (4,567) > (1,671), oleh karena ituada pengaruh antara Kesesuaian

Kompensasi (X2) dan Kecurangan Akuntansi (Y).

73
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Sebaiknya manajemen Perusahaan Leasing di Kota Palembang perlu
menerapkan struktur pengendalian internal

Sebaiknya manajemen perusahaan leasing meningkatkan kompensasi
kepada karyawan sehingga kecenderungan kecurangan akuntansi dapat
diminimalkan.

Manajemen Perusahaan Leasing di Kota Palembang perlu melakukan
perekrutan terhadap karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya guna

meniminalisir terjadinya kecurangan akuntansi.
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Lampiran 1
DAFTA R PERTANYAAN
(KUESIONER)
Keterangan Pengisian :

Saya meminta kesediaan saudara/i untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan ini
Dengan sejujurnya. Masing — masing pertanyaan disediakan alternatif jawaban beserta
alasannya. Saudara/i diminta memilih alternatif jawaban pada kolom yang tersedia
dengan cara memberikan tanda silang (X). Penelitian saya berjudul pengaruh struktur
pengendalain intern dan kesesuaian kompensasi terhadap kecendrungan kecurangan

akuntansi pada perusahaan leasing di kota Palembang.

Keterangan :

1. Sangat Setuju (SS) nd
2. Setuju (S) 14
3. Ragu-Ragu (R) 5 3
4. Tidak Setuju (TS) 12

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1
Sebelum mengisi daftar pertanyaan utama, saudara/i mohon mengisi data responden
yang penting untuk penelitian ini. Setiap data dan jawaban anda akan

Dirahasiakan.

Peneliti
¢xa

Eka Temmy. L



KUISIONER
PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL DAN KESESUAIA KOMPENSASI
TERHADAP KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI PADA
PERUSAHAAN LEASING DI KOTA PALEMBANG

A. Struktur Pengendalian Intern

Jawaban
SS S R TS | STS

No Pertanyaan

1. | Manajemen selalu berkonsultasi dengan
auditor atau pihak lainnya mengenai
pengendalian intern

Perusahaan mempunyai kebijakan dan
prosedur tertulis yang memadai untuk
otorisasi persetujuan setiap transaksi

3. | Perusahaan mempunyai mekanisme yang
secara rutin menelaah dan memperbarui
perencanaan strategis perusahaan

)

4. | Divisi atau bagian audit internal secara
periodik (sekurang-kurangnya sekali
setahun melakukan penaksiran resiko)

5. | Perusahaan menyiapkan laporan
keuangan, termasuk laporan keuangan
triwulan dengan akurat dan tepat waktu
6. | Para manajer dilibatkan dalam
penyusunan atau penyempurnaan system
informasi sesuai dengan perencanaan
strategis perusahaan

7. | Perusahaan mempunyai suatu mekanisme
untuk mengetahui dan menelusuri
ketidakwajaran transaksi yang terjadi antar
pihak dalam perusahaan

Terdapat laporan penilaian manajemen
8. | atas pengendalian intern perusahaan

9 | Perusahaan mempunyai prosedur dan
standart baku untuk jenjang karir
karyawan

' 10 | Garis komando dan wewenang dalam
perusahaan ditentukan dan
dikomunikasikan secara jelas




B. Kesesuaian Kompensasi

NO

Pertanyaan

Jawaban

SS

R

TS

STS

Pihak perusahaan selalu membayar gaji
tepat waktu

2

Besarnya gaji yang diterima dapat
memenuhi kebutuhan hidup

Selain gaji dan bonus, pihak perusahaan
juga memberikan tunjangan lainnya

Saya sudah merasa puas dengan gaji yang
saya terima sekarang

Gaji yang saya terima berdasarkan
keahlian yang saya miliki

Pihak perusahaan sudah memberikan
bonus

Bonus yang diberikan pihak perusahaan
sudah sesuai dengan kinerjanya

Saya merasa puas dengan bonus yang
diberikan oleh perusahaan

9.

Bonus diberikan atas kinerja

10.

Pemberian bonus dapat ditingkatkan
kinerja




Lampiran 2

Variable X1:Pengendalian Intern

P10

v

4

w

P9

P8

w

¥

P6

P5

P4

P3

4

4
4
4
5
5
4
4
4

4
4
4
4
4
4
4
4

4
4
4
5
5
4
4
4
5

4

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10 | 4
R11

RI12 (5

R13 |5

R14 | 4

RI5 | 4

R16 | 5

R17 | 4

RI8 | 5

R19 | 4
R20
R21
R22

R23 | 5

R24 | 5

R25 |5

R26 | 5

R27 | 5

R28 | 5

R29 | 5

R30 | 4
R31

R32 [ 4

R33.{ 5

R34 | 4

R35 |5

R36 | 4

R37 | 4

R38 | 5

R39 |5

R40 | 4
R41

R42 | 4
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5
4
4
4
4
4
4

4
4
4
5
4
4
4
4
5

5

R43 | 4

R44 | 4

R45 | 4

R46 | 4

R47 |5

R48 | 4

R49 | 4

R50 | 5
R51

R52 | 4

R53 | 4

R54 | 4

R55 | 5

R56 | 4

R57 | 5

R58 | 4
R59

R60 | 4




Lampiran 3

P10

gl

P9

u

P8

ol

(o]

u

P7

ol

P6

P

P4

(]

(o]

o

(]

el

P3

ol

P2

4

4
2
3
4
4
4
3
2

4
3
2
3
3

4
4
4
2
3
4
4
4
4

3
2

Pl

Variabel X2: Kesesuaian Kompensasi

R1

R2

R3

R4

R5

RO

R7

RS8

R9

R10 | 4
R11

R13 | 4

R14 | 4

R15 | 5

R16 | 4

R17 | 4

RI8 | 4

R19 | 4

R20 |5

R21

R22

R23

R24

R25

R26 | 5

R27 |5

R28 | 5

R29 | 4

R30 | 4
R3]

R32 | 4

R33 | 4

R34 |5

R35 [ §

R36 | 5

R37 (5

R38 | 4

R39 | 4

R40 | 4
R41]

R42 | 5

R43 | 4
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2
3
4
4
4
4
4

4
3
2

4
4
4
4
4
4

R44 | 5

R45 | 4

R46 | 4

R47 | 5

R48 | 5

R49 | 4

R50 | 4
R51

R52

R53 | 5

R54 | 4

R55 | 4

R56 | 4

R57 | 5

R58 | 5

R59 | 4

R60 | 4
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Variabel Y: kecurangan akuntansi

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7
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R9

R10 | 2
R11

R12

R13

R14

K15 | 2

R16 | 2

R17 [ 2
R18
R19
R20
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R23
R24

R25 | 2

R26 | 2
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R40 | 2
R41
R42




o

o

(o]

1
2
2
2
1
2
2
2

1
1
2
2
2
2

1
1

2

1

1
1

1
1
1

1
1

R43
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Transformasi Variabel X1 (Pengendalian Intern)

Col Category |Freq Prop Cum Density |Z Scale

1.000 4,000 38.000 0.633 0,633 0,376 0,341 4.000

5.000 22.000 0.367 1,000 0.000 5,621

2,000 4,000 50,000 0,833 0.833 0,250 0.967 4.000

5,000 10,000 0.167 1,000 0,000 5,799

3,000 4,000 55,000 0.917 0917 0,153 1,383 4,000

5,000 5,000 0,083 1,000 0,000 6,007

4,000 4,000 40,000 0,667 0.667 0,364 0,431 4,000

5,000 20,000 0,333 1,000 0,000 5.636

5.000 4.000 50,000 0.833 0.833 0.250 0.967 4,000

5,000 10.000 0,167 1.000 0,000 5,799

6.000 4,000 46.000 0.767 0.767 0,306 0,728 4,000

5,000 14,000 0,233 1,000 0,000 5711

7.000 4.000 35,000 0.583 0.583 0.390 0.210 4,000

5.000 25.000 0,417 1,000 0.000 5,605

8.000 4,000 41,000 0,683 0,683 0,356 0477 4,000

5,000 19,000 0,317 1,000 0,000 5,645

9,000 4,000 39,000 0,650 0.650 0.370 0,385 4,000

5.000 21,000 0.350 1.000 0,000 5.628

10.000 4.000 54.000 0.900 0.900 0.175 1,282 4,000

5.000 6.000 0,100 1.000 0.000 5,950

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

4,000 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 5,605 5.645 4,000 5,950 46,837
4,000 4,000 4.000 4.000 4.000 4,000 4,000 5,645 5,628 4,000 43,273
4,000 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 5,605 4,000 5.628 4,000 44,870
5,621 4,000 4,000 4,000 5.799 4,000 5,605 5,645 5,628 4,000 48,299
4,000 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 4,000 4,000 5628 4.000 43.264
4,000 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5.605 4,000 4,000 4,000 43,242
4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5628 4,000 43.427
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 41,605
4,000 4,000 4,000 4.000 4.000 5711 4,000 4,000 4,000 4,000 41,711
4.000 4,000 6.007 4,000 5.799 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 45,451
4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 571 4,000 5.645 5628 4,000 46,783
5,621 4,000 4,000 5,636 4,000 5711 4,000 5,645 4,000 5,950 48,564
5621 4,000 4,000 5.636 4,000 4.000 5,605 4.000 4.000 4,000 44,863
4,000 4,000 4,000 4,000 5,799 4,000 5,605 4.000 4,000 4,000 43,404
4,000 5,799 4.000 4.000 5.799 5711 4,000 4,000 5.628 4,000 46,937
5,621 5,799 6.007 4.000 4.000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 45,427
4,000 4,000 4,000 4.000 4,000 5711 5,605 4.000 4.000 4,000 43.316
5621 4,000 4,000 4.000 4,000 4,000 4,000 5645 4.000 4,000 43,266
4,000 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 43,282
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5711 4,000 4,000 4.000 4.000 41,711
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5.605 4,000 4.000 4,000 41,605
5621 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 5,950 46.813
5,621 4.000 4.000 4.000 5,788 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 45,025
5.621 4,000 4,000 4.000 4,000 4,000 4,000 4,000 5.628 4.000 43,249
5.621 4,000 4,000 5.636 4,000 4,000 5,605 4,000 5628 4,000 46,491
5.621 4.000 4,000 5.636 4,000 4,000 5.605 4,000 5628 4,000 46,491
5,621 4,000 4,000 4.000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,628 4,000 43.249
5.621 4,000 4.000 4,000 4,000 5,711 4,000 5.645 4,000 4,000 44977
5,621 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 4,000 4.000 4,000 5.950 45,207
4,000 4,000 4,000 4.000 4,000 4,000 5,605 4,000 4.000 4,000 41,605
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5711 4,000 4,000 4,000 4,000 41,711
4.000 4.000 4.000 5.636 4.000 4,000 4,000 5.645 4,000 4,000 43,282
5.621 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,628 4,000 43,249




4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,711 5,605 4,000 4,000 4,000 43,316
5,621 5,799 6,007 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 45,427
4,000 5,799 4,000 4,000 5,799 5,711 5,605 4,000 4.000 5,950 48,864
4,000 4,000 4,000 4,000 5799 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 43,444
5,621 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 44,863
5,621 4,000 4,000 4,000 4,000 5711 4,000 5,645 4,000 5,950 46,927
4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 5111 4,000 5,645 5628 4,000 46,783
4,000 4,000 6,007 4,000 5,799 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 45,451
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5711 4,000 4,000 4,000 4,000 41,711
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,605 4.000 4,000 4,000 41,605
4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 43,444
4,000 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5.605 4,000 4,000 4,000 43,242
4,000 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 4,000 4,000 5,628 4,000 43,264
5.621 4.000 4,000 4.000 5,799 4,000 5,605 5,645 5,628 4,000 48,299
4,000 4,000 4.000 5,636 4,000 4,000 4,000 4,000 5,628 4,000 43,264
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,645 5628 4,000 43,273
5,621 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 44,863
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5711 4,000 4,000 4,000 4,000 41,711
4,000 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 4,000 5,645 4,000 4,000 43,282
4,000 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5,605 4,000 5,628 4,000 44,870
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 41,605
5,621 5,799 6.007 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 45,427
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,645 5,628 4,000 43,273
5,621 4,000 4,000 4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 43,420
4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5,605 4,000 4,000 4,000 41,605
5,621 4,000 4,000 5,636 4,000 4,000 5,605 4,000 5628 4,000 46,491
4,000 5,799 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 4,000 5628 4,000 43,427
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Transformasi data Variabel X2 (Kesesuaian Kompensasi)

Col Category |Freg Prop Cum Density |2 Scale
1,000 4,000 38,000 0,633 0,633 0,376 0,341 4,000
5,000 22,000 0,367 1,000 0,000 5,621

2,000 2,000 8,000 0,133 0,133 0,215 -1.111 2,000
3,000 12,000 0,200 0,333 0.364 -0,431 2,873
4,000 40,000 0,667 1,000 0,000 4,160
3,000 1,000 1,000 0,017 0,017 0,041 -2,128 1,000
2,000 14,000 0,233 0,250 0,318 -0,674 2,303
3.000 8.000 0,133 0,383 0.382 -0,297 3,007
4,000 35,000 0,583 0,967 0,074 1,834 4,014
5,000 2,000 0,033 1,000 0,000 5714
4,000 1,000 6,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000
2,000 19,000 0,317 0,417 0,390 -0,210 2,077
3,000 3,000 0,050 0,467 0,398 -0,084 2,608

4,000 32,000 0,533 1,000 0,000 3,500
5,000 4,000 34,000 0.567 0.567 0,393 0,168 4,000
5,000 26,000 0.433 1.000 0,000 5,602

6,000 1,000 2,000 0,033 0,033 0.074 -1.834 1,000
2,000 2,000 0,033 0,067 0,129 -1,501 1,576
3,000 3,000 0.050 0.117 0,196 -1,192 1.891
4,000 35,000 0,583 0,700 0,348 0,524 2,967
5,000 18,000 0,300 1,000 0,000 4,386
7,000 1,000 1,000 0,017 0,017 0,041 -2,128 1,000
2,000 9,000 0,150 0,167 0.250 -0,967 2,098
3,000 1,000 0,017 0,183 0.265 -0,903 2,552
4,000 38,000 0,633 0,817 0.265 0,903 3,487
5,000 11,000 0,183 1,000 0,000 4,935
8,000 2,000 4,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 2,000
3.000 2,000 0.033 0,100 0,175 -1,282 2,554
4,000 35,000 0,583 0,683 0.356 0,477 3.630
5,000 19,000 0,317 1,000 0,000 5,064
9,000 3,000 1,000 0,017 0,017 0,041 -2,128 3.000
4,000 34,000 0.567 0,583 0.390 0,210 4872

5,000 25,000 0,417 1,000 0,000 6,424
10,000 4,000 27,000 0,450 0,450 0,396 -0,126 4,000
5,000 33,000 0,550 1.000 0,000 5,599
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 2,967 3,487 3,630 4,872 4,000 | 38,631
5,621 2,873 4,014 3,500 5,602 1,575 3,487 3,630 4872 5,599 | 40,773
4,000 4,160 3,007 3,500 5,602 1,000 2,098 3,630 6,424 5,599 | 39,020
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 1,891 1,000 3,630 6,424 5599 | 38,219
4,000 4,160 4,014 2,077 5,602 2,967 2,552 3,630 6,424 5599 | 41,025
5621 4,160 4,014 2,077 4,000 1,891 3,487 3,630 4,872 5,599 | 39,352
4,000 4,160 3,007 1,000 4,000 2,967 3,487 2,000 4,872 4,000 | 33,493
4,000 2873 4,014 2,077 5,602 2,967 3,487 2,554 4872 4,000 | 36,446
4,000 4,160 4,014 2,077 5,602 2,967 3,487 3,630 6.424 5,599 | 41,960
4,000 4,160 4014 2,077 5,602 2,967 3,487 3,630 6,424 4,000
5,621 4,160 5714 2,077 4,000 1,891 3,487 3,630 6,424 4,000
5,621 2,873 5714 1,000 5,602 2,967 3,487 2,000 4,872 4,000
4,000 4,160 4,014 1,000 4,000 2,967 3,487 2,554 4,872 4,000
4,000 2,000 2,303 2,077 5.602 2,967 3,487 2,000 4,872 5,599




5,621 2,873 3,007 1,000 4,000 2,967 3,487 2,000 6,424 4,000 | 35,379
4,000 4,160 2,303 2,077 4,000 4,386 2,098 3,630 4872 4,000 | 35,525
4,000 4,160 2,303 3,500 5,602 2,967 2,098 3,630 6,424 4,000 | 38,684
4,000 4,160 2,303 3,500 5,602 4,386 2,098 3,630 6.424 4,000 | 40.103
4,000 2,873 3,007 2,077 5,602 2,967 3,487 3.630 6,424 5,599 | 39.666
5,621 2,000 4,014 3,500 4,000 2,967 3,487 3,630 4,872 5,599 | 39,691
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 2,967 2,098 3,630 4,872 5,599 [ 38,840
4,000 4,160 4,014 2,077 4,000 2,967 3,487 3,630 6,424 5,599 [ 40,358
4,000 4,160 4,014 3,500 5,602 2,967 3,487 5,064 4,872 5599 | 43,266
4,000 4,160 3,007 2,608 5602 2,967 2,098 5,064 6,424 4,000 | 39,930
4,000 4,160 2,303 2,077 5,602 2,967 3,487 5,064 6.424 4,000 | 40,083
5,621 4,160 3,007 1,000 4,000 4,386 3,487 3,630 6.424 4,000 [ 39.715
5,621 2,873 2,303 1,000 4,000 4,386 3,487 3,630 6,424 4,000 | 37,724
5,621 2,000 4,014 2,077 4,000 4,386 2,098 3,630 6,424 5,599 | 39,849
4,000 2873 4,014 2,077 4,000 4,386 2,098 3,630 6.424 5,599 | 39.101
4,000 2,873 4,014 2,608 5,602 4,386 2,098 3,630 6.424 4,000 | 39,635
5,621 2,000 2,303 3,500 4,000 2,967 3,487 5,064 4,872 5,599 | 39,413
4,000 4,160 1,000 3,500 4,000 2,967 3,487 3,630 4,872 4,000 | 35616
4,000 4,160 2,303 2,608 4,000 2,967 3,487 5.064 4872 4,000 | 37,461
5,621 4,160 2,303 3,500 4,000 4,386 4,935 5.064 4872 5,599 | 44,440
5,621 2,000 2,303 2,077 4,000 4,386 3,487 3,630 4,872 5599 | 37975
5,621 2,873 3,007 3,500 5,602 2,967 3,487 3,630 4,872 4,000 | 39,559
5,621 4,160 4,014 3,500 4,000 1,575 4,935 3.630 4,872 5,599 | 41,906
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 1,000 4,935 5,064 4,872 4,000 | 39,545
4,000 4,160 4014 2,077 5,602 2,967 4,935 5,064 6,424 5,599 | 44842
4,000 4,160 2,303 3,500 4,000 2,967 4,935 5,064 4,872 4,000 | 39,801
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 4,386 3,487 3,630 4,872 4,000 | 40,049
5,621 2,873 3,007 3,500 5,602 4,386 3,487 3.630 4,872 5,599 | 42,578
4,000 2,000 2,303 3,500 5,602 2,967 3,487 3,630 4,872 5,599 | 37,960
5,621 2,000 2,303 3,500 5,602 4,386 3,487 5,064 3,000 5,599 | 40,562
4,000 2,873 4,014 3,500 4,000 2,967 3,487 5.064 4,872 4,000 | 38,777
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 4,386 4,935 5,064 4,872 4,000 | 42,931
5,621 4,160 4,014 2,077 4,000 4,386 3,487 3,630 6,424 4,000 | 41,799
5,621 4,160 4,014 2,077 5,602 2,967 3.487 5,064 4,872 5,599 | 43463
4,000 4,160 2,303 3,500 4,000 4,386 4,935 5.064 4,872 5599 | 42,819
4,000 4,160 4,014 3,500 5,602 2,967 4,935 3,630 4,872 5,599 | 43279
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 2,967 3,487 3,630 4,872 5,599 | 40,230
5,621 4,160 4,014 2,077 4,000 2,967 4935 3,630 4,872 4,000 | 40,276
5.621 2,873 4,014 2,077 5.602 2,967 3,487 5,064 6,424 4,000 | 42,129
4,000 2,000 4,014 3,500 4,000 4,386 4,935 3,630 6,424 5599 | 42488
4,000 4,160 4,014 3,500 5,602 4,386 3,487 5,064 6,424 5599 | 46,236
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 2,967 4,935 5,064 4872 5599 | 43111
5,621 4,160 4,014 3,500 5.602 2,967 3,487 3,630 6,424 5,599 | 45,005
5,621 4,160 4,014 3,500 4,000 4,386 3.487 3,630 4,872 5599 | 43,270
4,000 4,160 4,014 3,500 4,000 2,967 3,487 5,064 6,424 5509 | 43,216
4,000 4,160 4,014 3,500 5,602 2,967 3.487 5,064 4,872 5,599 | 43,266
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Transformasi Data Variabel Y (Kecurangan Akuntansi)

Col Category |Freq Prop Cum Density Scale

1.000 1,000 28,000 0,467 0,467 0,398 -0,084 1,000

2,000 32,000 0,533 1,000 0,000 2,597

2,000 1,000 21,000 0,350 0,350 0,370 -0.385 1,000

2,000 39,000 0,650 1,000 0,000 2,628

3.000 1,000 20,000 0,333 0.333 0,364 -0,431 1,000

2,000 40,000 0,667 1.000 0,000 2,636

4,000 1,000 27.000 0,450 0,450 0,396 -0,126 1,000

2,000 33,000 0,550 1,000 0,000 2,599

5,000 1,000 27,000 0,450 0,450 0,396 -0,126 1,000

2,000 33,000 0,550 1,000 0,000 2,599

6,000 1,000 30,000 0,500 0,500 0,399 0,000 1,000

2.000 30,000 0,500 1,000 0.000 2,596

7.000 1.000 30,000 0,500 0,500 0.399 0,000 1,000

2,000 30,000 0,500 1,000 0,000 2,596

8,000 1,000 25,000 0,417 0,417 0,390 -0,210 1,000

2,000 35,000 0,583 1,000 0,000 2,605

9,000 1,000 21,000 0,350 0,350 0,370 -0,385 1,000

2,000 39,000 0,650 1,000 0,000 2,628

10.000 1,000 26,000 0,433 0,433 0,393 -0,168 1,000

2,000 34,000 0,567 1,000 0,000 2,602

P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10

2,597 1.000 2,636 2,599 1,000 1,000 1,000 2,605 2,628 1,000 18,066
1,000 2,628 2,636 2,599 2,599 2,596 2,596 2,605 2,628 2,602 24,490
2,597 2,628 1,000 1,000 2,599 2,596 2,596 1,000 1,000 2,602 19,618
2,597 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 1,000 1,000 2,628 2,602 21,250
2,597 2,628 2,636 2,599 1,000 2,596 1,000 2,605 1,000 2,602 21,264
2,597 2,628 1,000 2,599 1,000 2,596 1,000 1,000 1.000 2,602 18,022
1,000 2,628 2,636 2,599 1,000 2,596 1,000 2,605 1,000 1,000 18,065
2,597 1,000 2,636 1,000 1,000 1,000 1,000 2,605 2.628 1,000 16,467
2,597 2,628 2,636 2,599 2,599 1,000 1,000 2.605 2,628 1,000 21,294
2,597 1,000 2,636 1,000 2,599 1,000 2,596 2,605 2,628 1,000 19,662
2,597 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 2,596 2,605 2,628 1,000 22,849
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 2,596 1,000 1,000 1,000 18,018
1,000 1,000 2,636 1,000 2,599 1,000 2,596 1,000 2,628 2,602 18,061
1,000 1,000 2,636 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 11,636
2,597 2,628 2,636 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 14,862
2,597 2,628 1,000 1,000 1,000 2,596 1,000 2,605 2,628 2,602 19,657
2,597 2,628 1,000 1,000 1,000 2,596 1,000 1,000 2,628 2,602 18,051
1,000 2,628 2,636 1,000 1,000 2,596 2,596 2,605 2,628 2,602 21,291
1,000 2,628 2,636 2,599 1,000 2,596 2,596 1,000 2,628 1,000 19,683
2,597 2,628 2,636 2,599 1,000 1,000 2,596 1,000 2,628 1,000 19,685
2,597 2,628 2,636 2,599 1,000 1,000 2,596 2,605 1,000 1,000 19,662
1,000 2,628 1,000 2,599 1,000 1,000 1,000 2,605 1,000 1,000 14,833
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 1,000 1,000 2,605 1,000 1,000 16,432
1,000 1,000 1,000 2,599 2,599 1,000 1,000 2.605 2,628 1,000 16,432
2,597 1.000 2,636 1,000 2,599 1,000 1,000 2,605 2,628 1,000 18,066
2,597 1,000 2,636 1,000 2,599 1,000 2,596 2,605 2,628 2,602 21,264
1,000 1.000 2.636 1,000 1,000 2,596 2,596 2,605 2,628 2,602 19,663
1,000 2,628 2,636 1,000 1,000 2,596 2,596 2,605 1,000 2,602 19,663
1,000 2,628 2,636 1,000 1,000 2,596 2,596 1,000 1,000 2,602 18,058
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 2,596 1,000 2,628 2,602 21,248
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 2,596 1,000 2,628 2,602 21,248
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 2,596 1,000 1,000 2,628 1,000 18,050
2.597 1,000 1,000 2.599 2,599 1,000 1,000 1.000 2,628 2.602 18,026
2,597 1,000 1,000 1,000 2,599 1,000 1,000 1,000 2,628 2,602 16,427




2,597 2,628 2,636 2,599 2,598 1,000 1,000 1,000 2,628 2,602 21,290
1.000 2628 2.636 1.000 1.000 2.596 2.596 1.000 2,628 2,602 19,686
1,000 2,628 2,636 1,000 1,000 2,596 2,596 1,000 2,628 1.000 18,084
1.000 1,000 2.636 1,000 1.000 2,596 2.596 1,000 1,000 2,602 16,430
2,597 1,000 2,636 1,000 1.000 2,596 1,000 1,000 2,628 2,602 18,059
2,597 2,628 2,636 2,599 1,000 2,596 1.000 2,605 1,000 1.000 19.662
2,997 1,000 2,636 2,599 2.599 1,000 2,596 2,605 2,628 2,602 22,863
1,000 1,000 2,636 2,599 2,599 1,000 1,000 2,605 1,000 1.000 16,440
1.000 1,000 2,636 2,599 2,599 1.000 1,000 2.605 2,628 2,602 19,670
2,597 2,628 2,636 1,000 2,599 1,000 2,596 2,605 1,000 1,000 19,662
2,597 2,628 2,636 1,000 2,599 1,000 2,596 2,605 2,628 1,000 21,290
1,000 2,628 1,000 2,599 2,599 1,000 1,000 2,605 1,000 2,602 18,034
1.000 1,000 2,636 1,000 2,599 1,000 1.000 1,000 2,628 2,602 16,465
2,597 2.628 2,636 2.599 2.599 1.000 2.596 2,605 1.000 2,602 22.863
2,597 2,628 2,636 2,599 2,599 1,000 2,596 2,605 1,000 2,602 22,863
2,697 2,628 1,000 2,599 2,599 1,000 2.596 1,000 2,628 2,602 21,250
2,997 2,628 2,636 1,000 2,599 2,596 2,596 1,000 2,628 2,602 22,882
2,597 1.000 2,636 2,599 1.000 2,596 1,000 2,605 2,628 2,602 21,264
1,000 1,000 2,636 1,000 1,000 2,596 2,596 2,605 2,628 2,602 19,663
1,000 2,628 2,636 2,599 1,000 2,596 1,000 2,605 1,000 2,602 19,667
1.000 2,628 2,636 2.599 1,000 1.000 1.000 2,605 2.628 1.000 18,097
2,597 2,628 2,636 2.599 2,599 2,596 1,000 2,605 1.000 1,000 21,261
2.597 2,628 2,636 2,599 2,599 1,000 2,596 2,605 2,628 1,000 22,889
2,597 1.000 1,000 1,000 2,599 2,596 1.000 2,605 2,628 1,000 18,026
1.000 1.000 1,000 1,000 2,599 1,000 2,596 2,605 2,628 2,602 18,030
1,000 2.628 1.000 1.000 1.000 2.596 2,596 1.000 2.628 2,602 18.050
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Pengujian Validitas variabel X1 (Pengendalian Intern)

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00001 4,3667 ,48596 60
VAR00002 4,.1667 ,37582 60
VAR00003 4,0833 27872 60
VAR00004 43333 47538 60
VAR00005 4,1667 37582 60
VAR00006 42333 42652 60
VAR00007 4,4167 49717 60
VAR00008 43167 46910 60
VAR00009 4.3500 ,48099 60
VAR00010 4,1000 ,30253 60
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 38,1667 1,023 ,805 ,892
VARO00002 38,3667 1,253 671 730
VARO00003 38,4500 1,336 836 ,698
VARO00004 38,2000 1,281 575 ,984
VARO00005 38,3667 1,185 ,808 ,994
VARO00006 38,3000 1,434 721 ,709
VARO00007 38,1167 1,393 576 ,691
VAR00008 38,2167 1,223 ,807 616
VAR00009 38,1833 1,271 516 ,746
VAR00010 38,4333 1,097 534 621
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
42,5333 1,338 1,15666 10
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Pengujian Validitas Variabel X2 (Kesesuaian Kompensasi)

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00011 4,3667 ,48596 60
VAR00012 3,5333 ,72408 60
VAR00013 3,3833 ,94046 60
VAR00014 3,0167 1,12734 60
VAR00015 4,4333 ,49972 60
VAR00016 4,0833 88857 60
VAR00017 3,8167 ,96536 60
VAR00018 4,1500 77733 60
VAR00019 4.4000 52722 60
VAR00020 4,5500 ,50169 60

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VARO00011 35,3667 6,304 ,838 927
VAR00012 36,2000 5,654 ,591 624
VAR00013 36,3500 5,282 745 703
VAR00014 36,7167 4,545 , 796 618
VAR00015 35,3000 6,112 ,659 627
VAR00016 35,6500 6,367 ,556 652
VAR00017 35,9167 5,162 ,826 601
VAR00018 35,5833 4,281 ,566 842
VAR00019 35,3333 6,429 774 812
VAR00020 35,1833 5,474 ,503 606
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Iltems
39,7333 6,199 2,48975 10
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Pengujian Validitas & Reliabilitas Variabel Y (Kecurangan
Akuntansi)

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VAR00021 1,5333 ,50310 60
VAR00022 1,6500 ,48099 60
VAR00023 1,6667 47538 60
VAR00024 1,5500 50169 60
VAR00025 1,5500 50169 60
VAR00026 1,5000 ,50422 60
VAR00027 1.5000 50422 60
VARO00028 1,5833 49717 60
VAR00029 1,6500 ,48099 60
VARO0030 1,5667 49972 60
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Iltem
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
VAR00021 14,2167 1,935 614 651
VAR00022 14,1000 1,922 , 796 ,739
VARO00023 14,0833 2,179 ,530 702
VAR00024 14,2000 1,993 .829 714
VARD0025 14,2000 1,959 448 754
VAR00026 14,2500 2,123 ,689 ,892
VAR00027 14,2500 1,750 JA57 ,869
VAR00028 14,1667 2,073 756 ,705
VAR00029 14,1000 2,058 712 ,883
VARO00030 14,1833 1,983 ,708 736
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
15,7500 2,191 1,48009 10
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Uji Realibilitas Variabel X1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded® 0 0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
791 10
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Uji Realibilitas Variabel X2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,899 10
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Uji Realibilitas Variabel Y

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
815 10
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Uji Normalitas Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengendalian Intern 60 100,0% 0 .0% 60 100,0%
Kesesuaian Kompensasi 60 100,0% 0 0% 60 100,0%
Kecurangan Akuntansi 60 100,0% 0 ,0% 60 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
- Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengendalian Intern 102 60 ,084 913 60 174
Kesesuaian Kompensasi ,088 60 ,200* 980 60 417
Kecurangan Akuntansi 104 60 ,066 ,951 60 174

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kesesuaia
n
Kompensa
si,
Pengendgl
ian Intern

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 6792 461 ,039 2,33103

a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi,
Pengendalian Intern

b. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23,949 2 11,975 7,204 ,0012@
Residual 309,720 57 5,434
Total 333,669 59
a. Predictors: (Constant), Kesesuaian Kompensasi, Pengendalian Intern
b. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Coallinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18,597 8,287 2,244 029
Pengendalian Intern 164 ,022 37 7,626 ,000 1,002
Kesesuaian Kompensasi 197 ,043 224 4,567 ,001 1,002

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi




Collinearity Diagnostic$

Variance Proportions
Condition Pengendalian Kesesuaian
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) Intern Kompensasi
1 1 2,996 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,004 29,120 ,02 A8 78
3 ,001 60,099 .98 .82 22
a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi
Residuals Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 17,8742 20,3516 19,2584 ,63712 60
Residual -6,72507 4,94958 ,00000 229118 60
Std. Predicted Value -2,172 1,716 ,000 1,000 60
Std. Residual -2,885 2,123 ,000 ,983 60

a. Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecurangan Akuntansi
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Regression Standardized Residual
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r Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246

2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 1940 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 1943

31| 1013 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.7 8.70

L 7.1 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 591 5.89 5.87 5.86

5| 661 5.79 541 519 505 | 495 4.88 4.82 477 | 4.74 4.70 468 | 466 4.64 4.62

6 5.99 5.14 4.76 453 439 | 428 421 4.15 410 | 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94

7 5.59 474 | 435 412 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.5

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.3 3.28 3.26 3.24 3.22

9 512 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01

10| 496 | 4.10 3.7 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.0 2.89 2.86 2.85

1" 4.84 3.98 3.50 3.36 3.20 3.09 3.01 295 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72

12| 475 | 389 | 349 | 326 311 | 300| 291 | 285| 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262

13 | 467 3.81 341 3.18 3.03 292 283 27 2.7 2.67 263 2.60 2.58 2.55 2.53

14 4.60 3.74 3.34 31 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46

15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240

16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235

445 | 359 | 320 | 29| 281 | 270 | 261 255 | 249 | 245 241 238 | 235| 233 | 2.3
4.41 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 229 | 227
438 | 352 | 313 | 290 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 2.23
435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235 231 | 228 | 225 | 222 | 220
432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222 | 220 | 218
430 | 344 | 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
428 | 342 | 3.03| 280 264 | 253 | 244 | 237 232 227 | 224 220 218 | 215 | 213
426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 242 | 236 | 230 225 | 222 218 | 215 | 213 | 211
424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 2.09
423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232| 227) 222 218 | 245 | 212 | 209 | 207
4.1 335 | 296 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 2.06
420 | 334 | 295| 27 256 | 245| 236 220 224 | 219 215 | 212 | 209 | 206 | 2.04
418 ) 333 ) 293 | 270 | 255) 243 | 235| 228 222| 218 214 | 210 | 208 | 205 203
417 | 332 | 292 | 269 253 | 242 | 233 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 2.01
416 | 330 | 291 | 288 | 252 | 241 232 | 225 220| 215| 211 | 208 | 2.05| 203 | 200
415 | 320 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 1.99
414 | 328 | 289 | 266 | 250 239 | 230 | 223 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 223 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 197
412 | 327 287 | 264 249 | 237 | 229 | 222| 216 | 2.1 207 | 204 | 201 199 | 1.96
411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 215| 211 207 | 203 | 200 198 | 195
4.1 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214 | 210 | 206 | 202 | 200 | 197 | 195
410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 1.94
409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 185 | 193
408 | 323 | 284 | 261 245 | 234 ) 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 192
408 | 323 | 283 | 260 | 244 ( 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 192
407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 199 | 196 | 194 [ 191
407 | 321 282 | 259 | 243 | 232 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 196 | 193 | 1.91
406 | 3.21 282 | 258 | 243 | 2.3 223 | 216 | 210 | 205)| 201 198 | 195 | 192 | 1.90
406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 222 | 215| 210 | 2.05]| 2.01 197 | 194 | 192 | 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
pen
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

1

12

13

14

15

2338 B2R2zg838arB382888

2383

72
73
74
75

s34

E38%8apBR2Y

4.05
4.05
4.04
404
403
403
4.03
4.02
4.02
4.02
401
401
401
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.08
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
397
3.97
3.97
397
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.98
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
317
3.17
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
313
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
an
an
an
31
3N
KR
an
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.81
2.80
2.80
279
279
279
278
2.78
2.78
2.77
277
27
2.76
276
2.76
276
275
275
275
2.75
2.74
274
2.74
274
2.74
273
2.73
273
273
273
272
272
2.72
2.72
2.72
272
272
2m
2n
27N
2n
2.7
21
2n
2.7

2.57
257
257
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
254
2.54
254
253
2.53
253
2,53
252
2.52
2.52
2.52
2.5
2.5
2.51
2.51
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
249
249
249
249
249
249
248
2.48
248
248
248
248
2.48
248
2.47
247

242
241
24
240
240
2.40
239
239
239
2.38
238
238
237
2.37
237
237
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
235
235
235
235
234
234
234
2.34
234
233
233
233
233
233
233
233
2.32
232
2.32
232
232
232
232
232

230
230
229
2.29
229
228
2.28
2.28
2.27
227
227
2.26
226
226
225
225
225
225
224
2.24
224
224
224
223
223
223
223
2.23
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
2.2
221
221
2.20
220
2.20
2.20

222
221
221
2.20
220
220
2.19
219
218
2,18
218
218
217
217
217
216
2.16
216
216
215
215
215
215
215
2.14
2.14
2.14
2.14
2.14
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
21

215
214
2.14
213
213
213
212
212
212
2.1
21
21
2.10
2.10
2.10
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2,08
2.08
207
207
2.07
2.07
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2,09
2,09
2.08
2.08
207
207
2.07
2.06
2.06
2.06
205
2.05
2.05
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2,03
2.03
203
2,02
2.02
2.02
2.02
2,01
2.0
20
2m
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.89
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

2.04
2.04
2.03
203
203
2.02
2.02
2.01
2.01
2.01
2.00
2,00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.85
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.83
1.92
1.2
1.92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.80
1.0
1.90
1.80
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.82
1.92
1.92
1.9
1.91
1.91
1.01
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.83
1.93
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
183
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.8
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
183
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
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